Tumbuhan Al-Shabir sebagai pengobatan Herbal: studi Ma'anil Hadis dalam Kitab Musnad Al-Humaydi Nomor Indeks 34 by Naafi'ah, Adinda Zidna Ilman
TUMBUHAN AL-S}ABIR SEBAGAI PENGOBATAN HERBAL: STUDI 
MA’ANIL HADIS DALAM KITAB MUSNAD AL-H{UMAYDI< NOMOR 
INDEKS 34  
 
Skripsi 
Diajukan Untuk Memenuhi Syarat Tugas Akhir Guna Memperoleh Gelar Strata Satu 






ADINDA ZIDNA ILMAN NAAFI’AH 
NIM : E95217017 
 
PROGRAM STUDI ILMU HADIS 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT 






Skripsi ini berjudul TUMBUHAN AL-S}ABIR SEBAGAI 
PENGOBATAN HERBAL: STUDI MA’ANIL HADIS DALAM 
KITAB MUSNAD AL-H{UMAYDI< NOMOR INDEKS 34 Oleh Adinda 



































 LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
  KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 
 
Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 
 
Nama  :  ADINDA ZIDNA ILMAN NAAFI’AH 
NIM  : E95217017 
Fakultas/Jurusan : USHULUDDIN DAN FILSAFAT / ILMU HADIS 
E-mail address :  adindazidna01@gmail.com 
 
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan 
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak   Bebas  Royalti  Non-Eksklusif  atas karya ilmiah : 
     Sekripsi             Tesis         Desertasi  Lain-lain (……………………………) 
yang berjudul :  
 “TUMBUHAN AL-SHABIR SEBAGAI PENGOBATAN HERBAL: STUDI  
 




beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan, 
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan 
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan 
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan. 
 
Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN 
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta 
dalam karya ilmiah saya ini. 
 
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya. 
 
      Surabaya, 13 Juli 2021 
                        






(Adinda Zidna Ilman Naafi’ah)                      
 
KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 
PERPUSTAKAAN 
Jl. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300 
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id 
 


































Adinda Zidna Ilman Naafi’ah. Nim E95217017. Tumbuhan al-S}abir sebagai 
Pengobatan Herbal: Studi Ma’anil Hadis dalam Kitab Musnad al-H{umaydi> 
Nomor Indeks 34. 
 
Pengobatan herbal merupakan pemanfaatan tumbuhan herbal untuk mengobati 
berbagai macam penyakit. Salah satunya adalah pengobatan dengan tumbuhan 
al-s}abir (lidah buaya). pada era yang sekarang ini, masyarakat lebih dominan 
memanfaatkan tumbuhan tersebut sebagai kecantikan, sehingga pemanfaatan 
tumbuhan tersebut jarang ditemukan. Dengan demikian, penelitian ini mencoba 
membahas “Tumbuhan Al-S}abir Sebagai Pengobatan Herbal: Kajian Ma’anil 
Hadsi Dalam Kitab Musnad Al-H{umaydi> Nomor Indeks 34”. Dengan rumusan 
masalah, terkait bagaimana kualitas hadis, pemaknaan hadis, dan implikasi hadis 
tubuhan al-s}abir sebagai pengobatan herbal dalam kehidupan masyarakat. Jenis 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat library research atau 
kepustakaan. Adapaun hasil akhir dari penelitian ini adalah kualitas hadis 
pengobatan herbal dengan tumbuhan al-s}abir adalah h}asan li dzatihi. Berdasarkan 
penelitian ini ditemukan bahwa tumbuhan al-s}abir  memang sudah ada sejak 
zaman Rasulullah dan digunakan sebagai pengobatan herbal, bahkan sampai saat 
ini tumbuhan al-s}abir masih terus dibudidayakan dan dimanfaatkan oleh 
masyarakat. Karena tumbuhan ini banyak mengandung zat-zat dan senyawa yang 
berfungsi sebagai antiinflamasi, antibakteri, antivirus, antibiotik, antiseptik, dan 
laktasi. Baik penggunaannya secara internal maupun eksternal. Penggunaan 
tumbuhan ini sebagai obat dapat dikonsumsi dengan berbagai olahan, seperti 
makanan, minuman, atau dapat digunakan secara langsung. 
 
Kata kunci: Tumbuhan al-S{abir 
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A. Latar Belakang 
Pengobatan herbal merupakan pemanfaatan bahan-bahan alami seperti 
tumbuhan guna mengobati segala penyakit, dari penyakit ringan hingga penyakit 
berat. Hal tersebut bukanlah sesuatu yang baru bagi masyarakat Indonesia. 
Meskipun ada banyak pergeseran modernisasi dalam bidang kesehatan, tetapi 
kemampuan pengobatan herbal ini cukup diyakini sangat membantu 
penyembuhan penyakit. Bahkan pengobatan ini cenderung lebih aman 
dikarenakan tidak memiliki efek samping negatif yang besar bagi tubuuh.1 
Jika memperhatikan pengobatan pada era sekarang, maka sangat berbeda 
dengan sistem pengobatan pada masa Nabi saw. Beliau menganjurkan agar 
mengonsumsi obat yang baik dan halal. Dapat dipahami bahwa jika menginginkan 
kesehatan dan kesembuhan dari Allah swt., maka seharusnya obat yang 
dikonsumsi hendaklah baik dan diridhoi Allah swt.2 
Terdapat banyak contoh tradisi Nabi saw. yang tertera dalam hadisnya 
mengenai pengobatan segala jenis penyakit yang justru memberikan kesembuhan. 
Beberapa orang memang berpikir hal tersebut tidak sesuai dengan kehidupan 
sekarang. Tetapi, alasan mengapa orang memakai pengobatan yang sesuai dengan 
tradisi Nabi  adalah bentuk keimanan yang besar, terutama berdasarkan Alquran 
 
1Lina Mardiana, dkk., Daun Ajaib Tumpas Penyakit (Depok: Penebar Swadaya, 2012), 3 
2Muh. Ihsan, Pengobatan Ala Rasulullah saw. Sebagai Pendekatan Antropologis dalam Dakwah 
Islamiah di Desa Rensing Kecamatan Sakra Barat, Jurnal Studi Keislaman dan Ilmu Pendidikan, 
Vol. 4, No. 2, November 2016, 179. 
 

































dan hadis Nabi saw. hal tersebut secara tidak langsung akan mempengaruhi 
tubuh.3 
Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyah, pengobatan Nabi saw. ada tiga cara. 
Pertama, pengobatan dengan menggunakan pengobatan alamiah. Kedua, 
pengobatan ilahiyah. Ketiga, kombinasi dari pengobatan alamiah dan ilahiyah. 
Hal tersebut dapat dilihat dari petunjuk Nabi saw. dalam menggunakan 
pengobatan alamiah yang beliau resepkan dan beliau gunakan sendiri. Nabi saw. 
juga mengulas pengobatan melalui sarana ilahiyah, yaitu melalui do’a dan 
kombinasi kedua jenis pengobatan tersebut.4 
T{ib al-nabawi> merupakan cara pengobatan ala Rasulullah saw. T{ib al-
nabawi>  yang marak di kalangan orang Islam pada awalnya merujuk pada 
perkataan, perilaku, dan tikrar Nabi saw. yang berkaitan dengan bidang kesehatan 
serta pengobatan. T{ib al-nabawi> menggambarkan cara atau metode Nabi saw. 
dalam mengobati segala penyakit, baik jasadiah maupun batin ruhiyah. Selain 
memberikan metode pengobatan, juga memberikan petunjuk hidup sehat secara 
lengkap, yang meliputi upaya prefentif (mencegah), kuratif (menyembuhkan), 
rehabilitatif (memulihkan), dan promotif (meningkatkan). Sistem pengobatan 
tersebut seringkali disebut dengan Sistem Kedokteran Islam.5 T{ib al-nabawi> 
dideskripsikan oleh banyak ilmuwan sebagai perawatan medis, pencegahan, 
 






































promosi kesehatan, dan dimensi spiritual yang diajarkan oleh Rasulullah saw. T{ib 
al-nabawi> dianggap lebih menjaga kesehatan dari pada mengobati penyakit.6 
Tentunya para dokter muslim meneladani dan mengikuti Nabi dalam 
berpegang terhadap Alquran dan hadis, sebagaimana hadis-hadis yang membahas 
tentang aturan pola makan dan minum air putih yang banyak manfaatnya. 
Rasulullah mempunyai ramuan khusus guna menjaga kesehatan tubuh dan sebagai 
obat segala penyakit.7 
Salah satu pengobatan herbal ala Rasulullah yang akan dikaji dalam 
penelitian ini adalah pengobatan herbal menggunakan tumbuhan al-s}abir, 
sebagaimana yang tercantum dalam riwayat al-H{umaydi no. Indeks 34 yang 
berbunyi: 
َياُن، ثنا أَيُّوُب بحُن ُموَسى،  َُميحِديُّ، ثنا ُسفح ثَ َنا اْلح َتَكى ُعَمُر َحدَّ ٍب قَاَل: اشح ََبَِن نُ بَ يحُه بحُن َوهح َأخح
ُعثحَماَن بحِن َعفَّاَن يَ  ِإََل أَََبَن بحِن  َنُه ِبََلٍل َوُهَو ُُمحرٌِم فََأرحَسَل  أَلُُه ِبَِيِ  بحُن ُعبَ يحِد اَّللَِّ بحِن َمعحَمٍر َعي ح سح
ا ُعثحَماَن:  بحُن  أَََبُن  لَُه  فَ َقاَل  يُ َعاِِلُُه  ٍء  ُُيحَبُ َشيح َعفَّاَن  بحَن  ُعثحَماَن  فَِإِن ِ َسَِعحُت  َِبلصََّبِ  ُُهَا  ضحُمدح
ُدَها َِبلصََّبِ«   8ِبَذِلَك َعنح َرُسوِل اَّللَِّ َصلَّى هللاُ َعَليحِه َوَسلََّم أَنَُّه قَاَل: »ُيَضمِ 
“Telah menceritakan kepada kami al-H{umaydi>, telah menceritakan kepada kami 
Sufya>n, telah menceritakan kepada kami Ayyu>b ibn Mu>sa, telah mengabarkan kepada 
kami Nubayh ibn Wahab, berkata ‘Umar ibn ‘Ubayd Alla>h mengeluh matanya sakit 
ketika sedang ihram di Malal. Kemudian ditanyakannya obatnya kepada Aba>n ibn 
‘Uthma>n ibn ‘Affa>n.Aba>n menyarankan supaya membaltnya dengan daun al-s{abir, 
karena ia ingat bahwa ‘Uthma>n r.a pernah mengabarkan dari Rasu>lullah saw. perihal 





7M. Qraish Shihab, Hubungan Hadis dal Al-Qur’an: Tinjauan dan Makna dalam Yunahar 
(Yogyakarta: LPPI, 1996), 67. 
8Abi> Bakr ‘Abd Alla>h ibn al-Zubayr al-Qurashi> al-H{umaydi>, Musnad al-H{umaydi>, Jilid 1 
(Damaskus: Da>r al-Saqa>, 1996), 168 
 

































Melalui hadis tersebut, penelitian ini menemukan khasiat dan manfaat 
tumbuhan al-s}abir sebagai pengobatan herbal. Tumbuhan al-s}abir atau yang 
dikenal dengan tumbuhan lidah buaya tidak hanya berkhasiat sebagai pengobatan 
berbagai penyakit saja, akan tetapi dapat dimanfaatkan sebagai perawatan tubuh 
dan kecantikan.9 Sangat jarang sekali yang memanfaatkannya sebagai pengobatan 
herbal dari berbagai penyakit. Dari pengobatan Nabi T{ib al-nabawi, masyarakat 
seringkali atau bahkan selalu mendengar pengobatan Nabi saw. meliputi air zam-
zam, jintan hitam, bekam, zaitun, dan lain sebagainya. Sehingga jarang sekali 
yang mengetahui bahwa Nabi juga memanfaatkan tumbuhan al-s}abir sebagai 
pengobatan pada zamannya.  
Menurut hasil penelitian, tumbuhan al-s}abir bermanfaat sebagai anti 
inflamasi, anti jamur, anti bakteri, dan pergantian sel. Selain itu, tumbuhan ini 
dipercaya dapat mengurangi kadar gula darah untuk pasien diabetes, mengontrol 
tekananan darah, menstimulasikan imun tubuh teradap serangan kanker, juga 
bermanfaat sebagai nutrisi pelengkap pasien HIV. Pemanfaatannya dapat 
berbentuk gel segar, kapsul, atau makanan serta minuman. Bunga dan juga akar 
lidah buaya mempunyai manfaat menyembuhkan penyakit. Bunga tumbuhan ini 
berkhasiat mengatasi muntah darah dan luka memar. Sedangkan akar tumbuhan 
ini dapat dimanfaatkan sebagai obat cacing dan sembelit.10 
Dapat dibuktikan sebagaimana penelitian dari James Fulton, MD dari 
Newport Beach, California. Ia membalut sebagian wajaah pasien yang sedang 
melakukan oprasi kulit dengan pembalut yang di dalamnya mengandung ekstrak 
 
9Irni Furnawanthi, Khasiat dan Manfaat Lidah Buaya (Jakarta: Agro Media, 2007), 11 
10Ibid. 
 

































gel lidah buaya, sedangkan sebagian wajah lainnya dibalut dengan pembalut 
standar. Hasilnya, menunjukkan bahwa melalui  perawatan tersebut, pasien dapat 
pulih 72 jam lebih cepat. Selain itu, di Amerika, tumbuhan ini dikenal pada 
dekade 1930-an ditandai dengann laporan bahwa ekstrak gel tumbuhan ini 
dimanfaatkan untuk menangani luka yang diakibatkan “sinar X” dan luka bakar 
akibat radiasi sinar radium.11  
Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk mengkaji manfaat tumbuhan 
sebagai media pengobatan. Poin penting yang menjadi fokus penelitian ini adalah 
pengobatan dengan tumbuhan al-s}abir yang telah dipaparkan di atas. Agar dapat 
mengetahui koententikan hadis tersebut, maka penelitian ini membutuhkan 
metode pendukung yaitu kajian ma’anil hadis dan penelitian sanad. Selain itu, 
akan dipaparkan tentang kebenaran manfaat tumbuhan al-s}abir yang telah 
terbukti secara ilmiah sebagai pengobatan herbal. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari pemaparan latar belakang di atas, terkait dengan hadis-hadis yang 
datang dari Rasulullah saw. salah satunya hadis tentang manfaat tumbuhan al-
s}abir sebagai pengobatan herbal. Perlu adanya penjelasan lebih detail terkait 
manfaat tumbuhan al-s}abir yang dibenarkan scara medis. Oleh sebab itu, 
beberapa persoalan yang dapat dikaji yaitu: 
1. Makna tumbuhan al-s}abir 
2. Cara Rasu>lullah saw. melakukan pengobatan menggunakan tumbuhan al-
s}abir. 
 
11Irni Furnawanthi, Khasiat dan Manfaat..., 13. 
 

































3. Kualitas dan ke-h{ujjah-an hadis tentang tumbuhan al-s}abir dalam kitab 
Musnad al-H{umaydi> nomor Indeks 34. 
4. Pemaknaan hadis tentang tumbuhan al-s}abir dalam kitab Musnad al-
H{umaydi> nomor Indeks 34 sebagai pengobatan herbal. 
C. Batasan Masalah 
Agar pembahasan ini tidak meluas dan memudahkan pembaca untuk 
mencerna dan memahami substansi pembahasan yang tertulis dalam penelitian ini, 
maka yang diperlukan adalah batasan masalah. Fokus penelitian ini adalah objek 
yang akan menjadi bahan penelitian yakni tumbuhan al-s}abir. Lebih fokusnya lagi 
pada pengobatan herbal dengan tumbuhan al-s}abir. Penelitian ini tentunya 
melibatkan analisis-analisis kaidah ilmu hadis, yaitu dengan menggunakan kajian 
ma’anil hadis dengan pendekatan medis. 
D. Rumusan Masalah 
Dari identifikasi dan batasan masalah Sebelumnya, penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas hadis tumbuhan al-s}abir  dalam kitab Musnad al-H{umaydi> 
nomor indeks 34? 
2. Bagaimana pemaknaan hadis tumbuhan al-s}abir sebagai pengobatan herbal 
dalam kitab Musnad al-H{umaydi> nomor indeks 34? 
3. Bagaimana implikasi tumbuhan al-s}abir sebagai pengobatan herbal dalam 
kehidupan masyarakat? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 
 

































1. Untuk menjelaskan kualitas tumbuhan al-s}abir dalam kitab Musnad al-
H{umaydi> nomor indeks 34. 
2. Untuk menjelaskan pemaknaan hadis pengobatan herbal dengan tumbuhan al-
s}abir  dalam Musnad al-H{umaydi> no. Indeks 34. 
3. Untuk menjelaskan implikasi tumbuhan al-s}abir sebagai pengobatan herbal 
dalam kehidupan masyarakat. 
F. Kegunaan Penelitian 
Sebagaimana penelitian pada umumnya, penulis berharap penelitian ini 
dapat memberikan informasi kepada masyarakat terhadap pemanfaatan tumbuhan 
al-s}abir (lidah buaya) sebagai media pengobatan herbal. Penemuan ini bukanlah 
suatu hal baru, namun pengobatan dengan tumbuhan al-s}abir ini telah dilakukan 
jauh berabad-abad lalu yaitu pada zaman Rasulullah saw. 
G. Kajian Teoritik 
Kerangka teoritik merupakan suatu konstruksi berfikir yang bersifat 
teoritis dan logis. Hal tersebut menjadi sangat diperlukan dalam menganalisa 
suatu permasalahan. Secara singkat, suatu objek penelitian akan dianalisa dan 
diduduk-perkarakan dalam kerangka teoritis.12 
Di sisi lain, penelitian ini melibatkan ma’ani al-h}adi>th, dengan demikian 
teori yang digunakan juga bersinggungan dengan ilmu ma’ani al-h}adi>th. Dalam 
istilah ilmu hadis, ma’ani al-h}adi>th adalah memahami makna yang terkandung 
dalam hadis secara tekstual maupun kontekstual. Dalam mengungkapkan makna 
yang terkandung dalam hadis dengan metode ma’ani al-h{adi>th, dengan 
 
12Suryana, Metodologi Penelitian: Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif  (Bandung: 
t.tp., 2010), 19 
 

































melibatkan aspek asba>b al-wuru>d, sejarah (sosio-historis), pendekatan ilmu-ilmu 
pengetahuan dan juga aspek kebahasaan. Dalam menganalisa kualitas dan 
pemaknaan hadis terkait pengobatan herbal dengan tumbuhan al-s}abi>r yang 
terdapat dalam Musnad al-H{umaydi> no. Indeks 34, penelitian ini menggunakan 
teori kritik sanad dan juga kritik matan dengan pendekatan medis.  
H. Telaah Pustaka 
Penelitian terdahulu yang mempunyai keterlibatan dengan judul yang 
akan dikaji pada tulisan ini dan ditetapkan sebagai bahan pertimbangan dan acuan 
agar tidak terjadi pengulangan atau melakukan penelitian yang sama adalah: 
1. Pengobatan Dalam Islam, karya Andi Muflih, Tesis Program Pascasarjana 
Tafsir Hadis UIN Alauddin Makassar, 2013. Tesis tersebut membahas tentang 
pengobatan dalam Islam yang terdapat dalam al-Qur’an da Hadis Nabi saw, 
yang kemudian dikaitkan dengan praktek-praktek pengobatan Nabi 
Muhammad saw. serta menguraikan tentang pendapat ulama’ tentang ayat-ayat 
yang dijadikan dasar dalam merumuskan pengobatan menurut Islam. 
2. Lidah Buaya (Aloe Vera) untuk Penyembuhan Luka, Rienda Monica dan 
Susianti, Artikel Jurnal Majoriti Vol. 5, No. 4, Oktober 2016. Pembahasan 
jurnal ini lebih menjurus kepada bagaimana menyembuhkan luka dengan 
tumbuhan herbal yaitu lidah buaya, terutama pada bagian lendir lidah buaya 
efektif untuk mempercepat luka dan mengurangi rasa sakit pada luka. 
3. Pengaruh Ekstrak Daun Lidah Buaya (Aloe Vera L.) Terhadap Pertumbuhan 
Jamur Candida Albicanus Secara In Vitro, Feizia Huslina, Artikel Jurnal Biotik 
Vol. 5, No. 1, Edisi April 2017. Jurnal ini membhas tentang penelitian terhadap 
 

































kemampuan ekstrak lidah buaya dalam menghambat pertumbuhan jamur 
Candida Albicanus. Candida Albicanus merupakan salah satu spesies dari 
genus Candida yang menjadi penyebab utama penyakit Kandidia, yaitu 
penyakit keputihan pada wanita.  
I. Metode Penelitian 
1. Model dan Jenis Penelitian 
Model penelitian ini bersifat kualitatif. Model penelitian ini merupakan 
model penelitian yang lebih memfokuskan aspek pemahaman secara mendalam 
terhadap suatu perasoalan daripada meneliti permasalahan untuk penelitian 
generalisasi.13 
Sedangkan jenis penelitian yang diterapkan adalah kepustakaan (library 
reseach), yaitu proses dimana objek utamanya adalah buku dan bahan-bahan 
literatur lainnya yang masih berkaitan dengan pokok pembahasan pada 
penelitian ini. 
2. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif yaitu 
mendeskripsikan tanda-tanda dan peristiwa yang terjadi maupun tanda-tanda 
yang terjadi di sekitar kita yang perlu mendapatkan perhatian dan 
penanggulangan.14 
 
13Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian  (Yogyakarta: Literasi Media 
Publishing, 2015), 28. 
14Ibid., 9 
 

































3. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini ada 2 jenis, yakni primer dan 
sekunder. Dalam penelitian ini, kitab Musnad al-H{umaydi> menjadi data primer. 
Sedangkan sumber data sekunder, yaitu Kutub al-Sittah, Tahdhi>b al-Kama>l fi> 
Asma>’ al-Rija>l karya al-Asqala>ni>, dan literatur-literatur relevan lainnya.  
4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, metode pengumupulan data yang digunakan  
kajian kepustakaan (library research) dan dokumentasi, yaitu mengangkat 
data-data dari dokumen-dokumen dan literatur yang berkaitan dengan pokok 
persoalan yang dibahas. penelusuran hadis tentang pengobatan herbal dengan 
tumbuhan al-s}abir dalam penelitian ini diambil dari kitab Musnad al-H{umaydi> 
sebagai sumber aslinya. Dimana sumber asli tersebut dapat ditemukan sanad 
dan matan secara lengkap. Selanjutnya teknik pengumpulan data yang lain 
berupa takhi>j h}adi>th dan i’tiba>r sanad. 
5. Metode Analisis Data 
Metode analisis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 
komponen yakni sanad dan matan. Metode yang digunkan dalam meneliti 
sanad ialah pendekatan ilmu rija>l al-h}adi>th dan ilmu jarh} wa ta’di>l. Penelitian 
metode kritik sanad dilakukan guna mengetahui kualitas perawi dan 
ketersambungan antar guru dengan murid dalam meriwayatkan hadis. 
Sedangkan dalam penelitian kritik matan, validitas matan diuji dengan 
penegasan terhadap ayat Alquran, apakah sesuai dengan Firman Allah atau 
tidak, kemudian dengan hadis s}ah}i>h} lainnya, akal sehat atau logika, dan 
 

































dengan fakta sejarah. Selain itu, penelitian ini menggunakan pemahaman 
medis dalam menganalisa pemahaman makna hadis tersebut. 
J. Sistematika Pembahasan  
Agar lebih mudah memahami penyajian penelitian ini, maka diperlukan 
adanya sistematika pembahasan, yakni: 
Bab pertama, berisi pendahuluan yang mengandung perihal latar 
belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka, metodelogi penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
Bab kedua, menyajikan pemaparan tentang tumbuhan al-s}abir yang 
meliputi definisi, deskripsi, dan manfaat tumbuhan al-s}abir. Juga menyajikan 
teori data hadis yang melingkupi kaidah ke-s}ah}ih}-an, teori kehujjahan, teori 
maanil hadis. Bab dua merupakn landasan yang akan menjadi tolak ukur dalam 
penelitian ini. 
Bab ketiga, berisi pemaparan tentang data hadis beserta hadis 
penunjangnya dari kitab-kitab lain, i’tibar sanad, dan skema sanad secara 
keseluruhan, juga data-data perawi. Juga menyajikan biografi Sahabat ‘Uthma>n 
ibn ‘Affa>n, Aba>n ibn ‘Uthma>n, dan Umar ibn ‘Ubaydillah. 
Bab keempat, merupakan bab inti yang membahas tentang analisis dan 
pembahasan khasiat tumbuhan al-s}abir sebagai pengobatan herbal dalam kitab 
Musnad al-H{umaydi nomor indeks 34. Analisis tersebut berupa kualitas dan 
kehujjahan hadis pada sanad dan matannya, membahas pemaknaan hadis 
 

































tumbuhan al-s}abir sebagai pengobatan herbal, serta implikasi tumbuhan al-s}abir 
sebagai pengobatan herbal bagi kehidupan masyarakat. 
Bab kelima, merupakan penutup yang mengandung kesimpulan dan 
saran. Adapun kesimpulan berisi tentang penjelasan dan jawaban akhir dari 
rumusan masalah. Bentuk pernyataan tersebut meliputi hasil penelitian tentang 
analisis manfaat tumbuhan al-s}abir sebagai sarana pengobatan herbal. Juga berisi 
saran yang bermanfaat bagi pembaca, sehingga penulis dapat melakukan 
perbaikan selanjutnya.
 


































TUMBUHAN AL-S{ABIR DAN METODE PENELITIAN HADIS 
 
A. Pengertian Tumbuhan Al-S{abir 
Tumbuhan al-s}abir merupakan tumbuhan yang biasa dikenal dengan 
sebutan aloe vera atau lidah buaya. Dalam bahasa Arab, al-s}abir berarti jadam. 
Jadam merupakan nama lain tumbuhan lidah buaya yang berasal dari Malaysia. 
Tumbuhan al-s}abir mempunyai julukan yang bermacam-macam tergantung 
negara tempat tumbuh. Diantaranya adalah di negara Inggris tumbuhan ini 
bernama Crocodiles Tongues; di Cina dikenal dengan Lu Hui; di Spanyol 
bernama Sa’villa; di Tibet bernama Jelly Leek; di Indian bernama Ailwa; di 
Filipina bernama Natau; di Latin, Portugis, Perancis, dan Jerman dikenal dengan 
Aloe; di India bernama Musabbar; di Malaysia bernama Jadam, sedangkan 
bangsa Arab menyebutnya dengan al-s}abir.15 
Tumbuhan al-s}abir atau lidah buaya dapat dideskripsikan sebagai 
berikut; tumbuhan ini masuk dalam suku Liliaceae. Tananaman ini tergolong 
tumbuhan sekulen, dan hidup di tempat kering. Batang tumbuhan ini berserat dan 
berkayu. Batang lidah buaya tertutup rapat oleh daun, sehingga tampak pendek 
dan hampir tidak terlihat. Tetapi, ada juga spesies yang bebentuk seperti pohon 
yang memiliki tinggi kira-kira mencapai 3-5 m. Memiliki daun yang pinggirnya 
terdapat duri yang sedikit tidak tajam. Daunnya bersap-sap, rapat, melingkar, dan 
berwarna hijau berlapis lilin, kemudian terdapat daging daun yang tebal 
 
15Furnawanthi, Khasiat dan Manfaat..., 4. 
 

































didalamnya. Di daunnya ada bercak (totol) hijau pucat sampai warna putih. 
Tumbuhan ini memiliki akar yang pendek dan serabut yang panjangnya bisa 
mencapai 30 sampai 40 cm.16 
Tumbuhan ini dapat hidup di daerah kering seperti Afrika, Amerika, dan 
Asia. Dikarenakan pada musim kemarau tumbuhan ini mampu menutup rapat 
stomata daun guna menghindari kekurangan air dari daunnya. Selain itu, lidah 
buaya juga mampu hidup di iklim yag dingin. Tumbuhan ini termasuk tumbuhan 
yang hemat dalam penggunaan air. Dari segi fisiologi, tumbuhan ini merupakan 
jenis tumbuhan CAM (crassulance acid metabolism). Ketika kondisi gelap, 
terutama pada malam hari, stomata daun akan membuka sehingga uap air dapat 
masuk. Dikarenakan dinginnya udara pada malam hari. Stomata yang terbuka 
pada malam hari memberi keuntungan bagi tumbuhan ini, yaitu tidak ada 
penguapan air dari tubuh tumbuhan sehingga air yang terdapat dalam tubuh daun 
dapat dipertahankan.17 
Lebih dari 350 macam tumbuhan lidah buaya termasuk dalam suku 
Liliaceae. Dowling berpendapat bahwa hanya ada tiga jenis lidah buaya yang 
dilestarikan secara komersil, yaitu Cape aloe atau Aloe ferox Miller, Socotrine 
aloe yang salah satunya adalah Aloe Perryi  Baker, Curacao aloe atau Aloe vera 
(Aloe barbadensis Miller). Dari tiga macam tersebut, yang dominan 
dimanfaatkan adalah jenis Aloe barbadensis Miller yang ditemukan oleh Phillip 
Miller, seorang spesialis botani dari Inggris, pada tahun 1768. Jenis lidah buaya 






































75 nutrisi, aman dikonsumsi karena didalamnya terkandung zat polisakarida 
(terutama glukomanan) yang bekerjasama dengan asam amino esensial dan 
sekunder, serta enzim oksidase, katalase, lipase, dan enzim-enzim pemecah 
protein. Aloe barbadensis  Miller memiliki persamaan yang binominal, yaitu 
Aloe Vera  dan Aloe vulgaris. Dalam pengklasifikasian tumbuhan atau makhluk 
hidup diperlukan adanya pengelompokan sesuai dengan tipe-tipe jenisnya. 
Berikut adalah klasifikasi ilmiah pada tumbuhan Aloe vera (al-s}abir): 18 
 Kingdom : Plantae 
 Divisi  : Spermatopyhta 
 Kelas  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Liliflorae  
 Family  : Liliaceae 
 Genus  : Aloe 
Spesies : Aloe barrbadensis Miller / Aloe vera 
B. Kaidah Ke-s{ah}i>h-{an  Hadis 
Penelitian hadis adalah metode untuk mengetahui keotentikan hadis, 
apakah hadis yang diriwayatkan bersumber dari Nabi saw, dan dapat 
dipertanggungjawabkan keasliannya. Serta mengetahui hadis tersebut selamat dari 
kekeliruan atau cacat. Dalam ilmu hadis, kegiatan penelitian terhadap hadis 
disebut dengan istilah naqd al-h{adi>th.19 
Al-naqd secara bahasa artinya mengkritik, menyatakan, dan 
memisahkan antara yang baik dari yang tidak baik. Adapun pengertian naqd al-
h}adi>th atau kritik hadis yang diungkapkan oleh Musthafa Azami, yaitu upaya 
 
18Ibid., 10 
19Mahsyar Idris, Kaidah Keshahihan Matan Hadis (Pare pare: Umpan Press, 2014), 19. 
 

































membedakan hadis s}ah{i>h} dari hadis d{a’i>f serta menentukan derajat para perawi 
hadis mengenai kredibilitas dan kecacatannya.20 
Pendapat lain mengungkapkan bahwa isilah “penelitian” adalah 
terjemahan dari takhri>j. Secara terminologi, takhri>j adalah penelusuran hadis 
dalam kitab aslinya yang tertulis beserta sanad lengkap, jika sulit ditemukan 
maka melakukan pencarian ke dalam kitab cabangnya, jika sulit ditemukan, maka 
melakukan penelusuran lagi ke dalam kitab yang menukilnya lengkap dengan 
sanadnya, disertai dengan pemaparan status hadisnya.21 Dalam kritik hadis, 
takhri>j al-h}adi>th adalah tahap awal untuk mendapatkan hadis lengkap dengan 
matan beserta sanadnya, yang selanjutnya dilakukan penelitian terhadap sanad 
dan matan hadis untuk memutuskan status hadisnya. 
Dari pernyataan sebelumnya, dapat diartikan bahwa definisi penelitian 
hadis melingkupi keduanya, takhri>j al-h{adi>th dan naqd al-h{adi>th. Pertama, 
penelusuran teks hadis yang akan ditliti ke dalam kitab aslinya. Setelah 
menemukan beberapa hadith, yang perlu dilakukan adalah penelitian sanad dan 
matan untuk menentukan kualitasnya.22 
Penelitian hadis ini bertujuan utuk mengetahui status hadith yang 
diteliti. Status hadis sangat perlu diketahui dalam kaitannya dengan ke-h{ujjah-an 
hadis. Hadis yang tidak memenuhi syarat keshahihan tidak bisa dipakai sebagai 
h}ujjah, syarat tersebut diperlukan karena hadis adalah salah satu sumber dalam 
 
20Siti Badi’ah, Metode Kritik Hadis di Kalangan Ilmuwan Hadis, Jurnal al-Dzikra, Vol. 9, No. 2, 
Juli-Desember, 2015, 94-95. 





































menentukan hukum Islam.23 Dengan dilakukannya penelitian hadis, maka dapat 
diketahui sesuatu yang dinyatakan sebagai hadis Nabi saw. tersebut memang 
benar dapat dipertanggungjawabkan dari Nabi, karena sanad serta matannya 
harus diteliti, maka dapat terjadi perbedaan kualitas antara sanad dan 
matannya.24 
1. Kaidah Kes}ah{i>h}an Sanad 
Untuk mengungkapkan kualitas sanad hadis, adapun kriteria keshahihan 
hadis yang perlu diketahui. Kriteria tersebut dapat diketahui melalui definisi 
hadis shahih menurut ulama hadis. Subhi Shalih, seorang ulama hadis 
mengungkapkan bahwa hadis shahih yaitu hadis yang diriwayatkan oleh 
perawi yang ‘a>dil lagi d{abit} sampai pada akhir sanad, sanadnya bersambung 
(sampai kepada Nabi saw.), dan hadis tersebut terbebas dari kejanggalan 
(shadh) dan cacat (‘illat).25 
Para ulama menegaskan bahwa definisi hadith s}ah{i>h{ sekaligus menjadi 
syarat ke-s}ah{i>h{-an suatu hadis. Para ulama sepakat ada lima syarat yang perlu 
dipenuhi supaya hadis dapat dinilai s}ah{i>h{. Lima kriteria tersebut diantaranya 
adalah sanadnnya bersambung, perawi ‘a>dil, perawi d}a>bit}, terhindar dari 
kejanggalan (shadh), dan terhindar dari kecacatan (‘illlat). Tetapi, lima 
kriteria tersebut berkembang menjadi tujuh, kelimanya berlaku untuk menguji 
 
23Muhid, dkk., Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: Maktabah al-Sadiyah, 2018), 50. 
24M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya (Jakarta: Gema 
Islami Press, 1995), 74. 
25Umi Sumbulah, Kajian Kritis Ilmu Hadis (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 11. 
 

































ke-s}ah{i>h}-an sanad dan dua yang terakhir berlaku untuk menguji ke-s}ah{i>h{-an 
matan.26 
a. Bersambungnya Sanad (Ittis}a>l al-Sanad) 
Maksud dari ittis}a>l al-sanad ini ialah para perawi dalam sebuah sanad 
hadis benar-benar menerima langsung hadis tersebut dari perawi 
sebelumnya.27 Hal ini berlangsung demikian hingga sanad terakhir. Dimulai 
periwayat pertama, yaitu Sahabat yang meriwayatkan langsung dari Nabi 
hingga periwayat paling akhir, yaitu yang mencatat dan membukukan hadis 
(mukharrij al-h{adi>th).28 
Adapun beberapa cara agar dapat mengetahui  ketersambungan 
sanad, yaitu: 
1) Mencatat seluruh nama periwayat dalam sanad, sehingga dapat 
diketahui hubungan guru dengan murid yang dijelaskan dlam berbagai 
buku biografi perawi. 
2) Memahami sejarah para perawi melalui kitab Rija>l al-H{adi>th, sehingga 
diketahui ke-thiqah-an perawi dan hubungan antar guru dengan murid. 
3) Meneliti lambang periwayatan atau sighat yang digunakan perawi untuk 
mengetahui bentuk periwayatan. 
Dengan demikian, sebuah sanad bisa dikatakan muttas}il apabila 
sesuai dengan unsur ketersambungan yang dibuktikan dengan adanya 
 
26M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 
Pendekatan Ilmu sejarah (jakarta: Bulan Bintang, 1988), 111. 
27Hedhri Nadhiran, Kritik Sanad Hadis: Telaah Metodologi, Jurnal Ilmu Agama: Mengkaji 
Doktrin, Pemikiran, dan Fenomena Agama, Vol. 15, No. 1, 2016, 7. 
28Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2001), 345. 
 

































kesezamanan antar periwayat (mu’a>s}arah) dan hubungan periwayatan hadis 
berupa pertemuan dalam penyampaian hadis antara guru dan murid 
(liqa>’).29 Selain itu, ketersambungan sanad dapat dilihat dari proses 
transmisi antar perawi dari guru mereka dengan menggunakan sighat 
(lambang periwayatan).30 Adapun sighat (lambang periwayatan) dalam 
metode periwayatan hadis, antara lain: 
1. Metode al-Sima>’ 
Yaitu guru membacakan kepada muridnya, baik dibacakan dalam 
bentuk hafalan maupun catatan, seorang murid dalam metode ini hanya 
mendengarkan saja. Menurut jumhur ulama’ metode al-sima>’ merupakan 
metode penerimaan hadis yang paling tinggi tingkatannya. Di antara 
sighat (lambang periwatan) dalam metode ini adalah Sami’tu dan 
sami’na (aku telah mendengar); h{addathana> dan h{addathani> (telah 
menceritakan kepadaku); akhbarana> dan akhbarani> (telah mengabarkan 
kepadaku); anba’ana, anba’ani>, dan nabba’ani> (telah memberitahukan 
kepadaku); Qala> li> (telah berkata kepadaku). 
Ulama hadis seperti al-H{a>kim membedakan antara h}addathana>, 
h}addathani>, akhbarana>, dan akhbarani>. ‘Abd Alla>h ibn Wahab berkata: 
‘Jika aku bilang h}addathana> maka artinya aku mendengarkan bersama 
orang banyak, jika aku bilang h}addathani> maka aku mendengarkan 
sendirian, jika aku mengatakan akhbarana> maka artinya ada seorang 
 
29Idri, Studi Hadis (Surabaya: UINSA Press, 2018), 195. 
30Muhid, Metodologi Penelitian..., 188. 
 

































murid membaca di depan guru dan aku menyaksikannya, dan jika aku 
mengatakan akhbarani> maka aku membacanya di depan guruku.31 
2. Metode al-Qira’ah  
Yaitu murid membaca di hadapan gurunya dari sebuah kitab Hadis 
atau hafalannya, atau temannya membaca dan ia mendengarkan. Sighat 
(lambang periwayatan) yang digunakan dalam metode ini adalah 
Qara’tu ‘ala Fula>n (aku membaca di hadapan Fulan); quri’a ‘ala Fula>n 
wa aqarra bihi (seseorang membaca di hadapan guruku dan aku 
mendengarnya, kemudian guruku membenarkannya); haddathana>/ 
akhbarana> wa bi qira’ati ‘alaihi (Fulan telah meriwayatkan kepadaku 
melalui bacaanku di hadapannya); h}addathana> /akhbarana> Fula>n 
qira’atan ‘alaihi (si Fulan telah meriwayatkan kepadaku melalui 
bacaanku di hadapannya); dan qa>la Fulan qira’atan ‘alaihi (si Fulan 
berkata kepadaku melalui bacaanku di hadapannya). Dua sighat pertama 
merupakan tingkatan tertinggi dalam metode periwayatan ini.32 
3. Metode al-Ija>zah 
Yaitu jika seorang guru berkata kepada muridnya secara lisan atau 
tulisan, seperti ‘aku izinkan kamu untuk meriwayatkan dariku kitab 
sah{i>h{ al-Bukha>ri>, atau semua hadis shahih yang kamu dengar dariku. 
Ijazah berlaku dalam keadaan hadir maupun ghaib. Sighat yang dipakai 
dalam metode ini adalah aja>zani> fula>n kita>ban aw mus}a>hatan (si Fulan 
 
31Muhid, Metode Penelitian..., 208. 
32Ibid..., 209. 
 

































telah mengijazahiku melalui tulisan atau lisan); haddathana> ija>zatan, 
akhbarana> ija>zatan, anba’ana ija>zatan.33 
4. Metode al-Muna>walah 
Yaitu seorang guru memberikan karangan atau riwayatnya kepada 
muridnya. Sighat yang digunakan dalm metode ini adalah h}addathana> 
muna>walatan; akhbarana> muna>walatan; anba’ana> muna>walatan; at}laqa 
riwa>yatuhu ‘anni>. 
5. Metode al-Muka>tabah 
Yaitu seorang guru menuliskan hadis dengan adisnya sendiri atau 
menyuruh orang lain untuk menuliskannya, kemudian memberikan 
tulisan itu kepada muridnya, baik murid tersebut menerimanya langsung 
atau dengan perantara. Selain itu ada juga murid yang meminta langsung 
kepada gurunya. 
6. Metode al-I’la>m 
Yaitu pemberitahuan seorang guru pada muridnya bahwa kitab ini 
adalah karangannya atau merupakan hasil pendengarannya atau 







































7. Metode al-Was}iyyah 
Seorang guru mewasiatan kitabnya atau riwayatnya kepada 
muridnya untuk driwayatkan setelah wafatnya. Mayoritas ulama tidak 
menerima tah}ammul jenis ini kecuali jika berbentuk al-ija>zah. Namun, 
Muh{ammad ibn Sirri>n dan Qa>d}i ‘Iyya>d membolehkannya. 
8. Metode al-Wija>dah 
Yaitu mendapatkan atau menemukan hadis dengan tulisan 
seseorang yang sezaman dengannya, baik pernah bertemu dengannya 
atau tidak. Sementara itu, si penemu tidak pernah mendengar atau 
berguru kepada si pemilik tulisan tersebut.34 
b. Perawi ‘A<dil (‘Ada>lah al-Ruwa>h) 
Secara bahasa, kata ‘a>dil diambil dari bahasa Arab, artinya, lurus, 
atau condong pada kebenaran. Secara terminologi, yang dimaksud adil 
ialah karakter yang ada pada diri seseorang yang mengantarkannya kepada 
ketaqwaan dan memelihara dari sifat moralitas (muru’ah), sehingga 
menjadikan jiwa terpercaya akan kebenaran, ditandai dengan sikap 
menjauhi dosa besar maupun kecil.35 
Kriteria sifat ‘a>dil yang dikemukakan oleh Nu>r al-Di>n ‘Itr, seorang 
ulama hadis, meliputi: 
1) Islam. Orang non muslim tidak termasuk orang yang adil karena mereka 
dipastikan bukan termasuk orang atau saksi yang diridhoi umat islam. 
 
34Ibid. 215. 
35Muh{ammad Must}afa> al-A’z}ami>, Manhaj al-Naqd ‘Inda al-Muh}addithi>n (Saudi Arabiyah: 
Maktabah al-Kauthar, 1990), 24. 
 

































2) Baligh. Keadilan akil baligh menjadi persyaratan periwayat hadis 
dikarenakan seorang perawi tentu terbebani mas’uliyyah (tanggung 
jawab), dan ia wajib melaksanakan kewajiban-kewajiban agama serta 
meninggalkan larangannya. 
3) Berakal. Keadaan tersebut menjadi syarat yang tentu harus dipenuhi 
seorang periwayat. Sebab, seorang perawi tidak mungkin dapat diperoleh 
kejujuran dan kebenaran dalam berbicara jika tidak berakal sehat. 
4) Taqwa. Yaitu, menjauhi dosa besar dan tidak terbiasa melakukan dosa 
kecil. Dosa besar yang dilakukan dapat menciptakan sifat fasiq dalam diri 
seseorang. Begitupun dengan kebiasaan melakukan dosa kecil akan 
menjadikan seseorang bersifat fasiq juga.36 
Para ulama telah menentukan ketentuan agar dapat mengetahui 
keadilan perawi hadis, yaitu: 
1) Berdasarkan popularitas kredibilitas perawi hadis di kalangan para ulama 
hadis. 
2) Melalui ungkapan dan pemberitahuan para kritikus hadis. 
3) Berdasarkan kaidah jarh{ wa ta’di>l jika terdapat beberapa kritikus terkait 
kredibilitas seorang periwayat, misalnya, ada yang megatakan adil, dan 
ada yang mengatakan sebaliknya, yaitu jarh{. Maka persoalan tersebut 
perlu diselesaikan dengan kaidah jarh{ wa ta’di>l. Agar dapat disimpulkan 
terkait keadilannya.37 
 
36Muhid, dkk., Metodologi Penelitian..., 171-172; Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-
H{adi>th (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1981), 79. 
37Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan..., 119. 
 

































c. Perawi D{a>bit} 
Secara harfiyah d{a>bit} artinya kuat, kokoh, dan memiliki hafalan yang 
sempurna.38 Secara terminologi, yang dimaksud d{a>bit} ialah sikap ingatan 
yang tajam dan tidak pelupa, berupa kekuatan hafalan jika hadis yang 
diriwayatkan berupa hafalan, benar tulisannya jika hadis yang diriwayatkan 
berupa tulisan.39 
Dari definisi tersebut, dapat dipahami bahawa d{abit} ialah kesadaaran 
dan kemamapuan memahami yang dimiliki oleh periwayat pada apa yang 
didengarnya, serta kekuatan ingatan pada periwayatan yang didengarnya, 
dimulai dari waktu diterimanya hadis hingga menyampaikan atau 
meriwayatkan pada perawi lain. Ke-d}abit}-an ini adakalanya berkaitan 
dengan daya ingat dan hafalan (d{a>bit} s}adran), adakalanya berkaitan dengan 
kemampuan memahami sertaa menjaga catatan hadis degan baik dari 
kemungkinaan terjadinya kekeliruan perubahan atau kekurangan (d{a>bit} 
kitaban).40 
Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni> dan al-Sharkawi mengatakan, d}a>bit} ialah 
orang yang hafalannya kuat terhadap sesuatu yang didengar dan mampu 
menyampaikan kapan saja. Dari definisi tersebut, Syuhudi Ismail membagi 
d{a>bit} menjadi tiga macam, yaitu khafi>f al-d}a>bit}, d{a>bit}, dan ta>m al-d{a>bit}. 
Khafi>f al-d{abt}  ialah d{a>bit} yang mengarah kepada perawi hafalan dan 
ingatannya kurang sempurna. Pada umumnya, d{a>bit} ditujukan pada perawi 
 
38Idri, Studi Hadis..., 197. 
39Nu>r al-Di>n al-‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>th (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1981), 80. 
40Nawir Yuslem, Ulumul Hadis..., 362. 
 

































yang memiliki hafalan sempurna terhadap hadith yang diterimanya dan 
mampu menyampaikan dengan baik kepada orang lain. Sedangkan ta>m al-
d{abt} ditujukan bagi periwayat yang memiliki hafalan sempurna terhadap 
hadis yang didapatkannya, paham dengan baik hadis tersebut serta dapat 
menyampaikan dengan baik.41 
Namun, perlu ditegaskan bahwa adanya syarat ke-d}a>bit}-an ini bukan 
berarti menampik sifat lupa pada seorang perawi. Jika sekali-kali seorang 
perawi mengalami kekeliruan dalam meriwayatkan maka masih bisa 
dikatakan sebaagai d{a>bit} al-ra>wi. Hal tersebut tidak menyebabkan 
kredibilitas sebagai seorang perawi thiqah (‘a>dil dan d{a>bit}). Namun, jika 
kekeliruan tersebut terjadi, maka hadis yang diriwayatkan tidak dapat 
diterima dan dinilai d{a’if. Dari hal tersebut, seorang kritikus harus jeli serta 
cermat menganalisa dengan tidak menyamaratakan seluruh periwayatan 
perawi thiqah sebagai bernilai s}ah{i>h}, atau sebaliknya, tidak menerima 
semua periwayatan karena suatu kesalahan seperti kasus di atas.42 
d. Terhindar dari Shadh (kejanggalan) 
Terjadi perbedaan pendapat antar ulama mengenai definisi shadh 
dalam hadis. Tetapi pendapat yang diikuti adalah pendapat Imam Syafi’i. 
Ia mengatakan bahwa hadis yang dikatakan mengandung shadh jika hadith 
yang datang dari seorang perawi yang thiqah tetapi bertentangan dengan 
hadis yang diriwayatkan oleh banyak perawi yang juga thiqah.  Dalam 
artian, hadis yang di dalamnya terdapat shadh ialah hadis yang sanadnya 
 
41Hedhri Nadhiran, Kritik Sanad..., 7. 
42Ibid., 8. 
 

































lebih dari satu. Dimana salah satu sanadnya diriwayatkaan oleh seorang 
perawi yang thiqah, namun bertentangan dengan sanad hadis lainnya yang 
diriwayatkan oleh banyak periwayat yang juga thiqah.43 
Mengetahui ada tidaknya shadh dalam hadis dapat dilakukan dengan 
metode muqaranah (perbandingan). Metode muqaranah diawali dengan 
menghimpun setiap sanad yang memiliki pokok permasalahan yang sama, 
kemudian melakukan i’tibar dan dibandingkan. Dengan perbandingan 
tersebut akan diketahui apakah terdapat unsur shadh dalam sebuah hadis. 
Langkah berikutnya yaitu menyelidiki biografi dan kredibilitas setiap 
periwayat pada setiap sanad. Jika semua perawi berstatus thiqah, tapi 
ternyata terdapat sebuah sanad yang bertentangan dengan sanad lainnya, 
maka sanad yang bertentangan tersebut mengandung shadh dan sanad yang 
menyelisihinya adalah sanad mah}fuz}. Dalam hal tersebut, yang 
diperhatikan adalah sanad yang banyak sebab dinilai lebih rajih dan lebih 
thiqah.44 
e. Terhindar dari ‘Illat 
Secara bahasa, ‘illat berarti cacat. Sedangkan secara istilah, ‘illat 
adalah sesuatu yang dapat merusak kualitas hadis.45 Dengan adanya shadh, 
tampak berkualitas s}ah{i>h secara fisik akhirnya menjadi tidak s}ah{i>h{.  
Penelitian ‘illat diakui bebeerapa ulama cukup sulit, karena tidak 
terlihat bahkan secara lahiriahnya tampak berkualitas s}ah}i>h}. untuk 
 
43Idri, Studi Hadis..., 199. 
44Hedhri Nadhiran, Kritik Sanad Hadis..., 8. 
45Muhid, dkk., Metodologi Penelitian..., 67. 
 

































mengungkapnya perlu kejelian indra, kecerdasan, serta hafalan yang baik 
dan pemahaman yang luas. Untuk menguak ‘illat yang terdapat pada hadis, 
cara yang perlu dilakukan adalah dengan mengumpulkan hadis yang setema 
disertai dengan sanandnya, kemudian membandingkan setiap sanadnya, 
juga dengan membandingkan setiap matannya. Apabila bertentangan 
dengan matan hadis lainya yang setema, atau kandungannya tidak selaras 
dengan al-Qur’an, maka hadis tersebut terkandung ‘illat. 46  
Selanjutnya, untuk menliti sanad hadis dan mengetahui keadaan 
perawi agar lima syarat tersebut terpenuhi, maka diperlukan Ilmu Rija>l al-
H{adi>t menguak keadaan para periwayat hadis. Ilmu ini dibai menjadi dua 
macam, yaitu: 
1. Ilmu Ta>rikh al-Ruwah 
Secara etimologi, ta>rikh al-ruwa>h artinya  sejarah para perawi hadis. 
Sedangkan secara terminologi, Mah{mud al-T{ah{h{a>n mendefinisikan sebagai 
ilmu untuk mengupas para perawi hadis mengenai periwayataan mereka 
tehadap hadis. Ilmu ini menguraikan  keadaan perawi dengan menyertakan 
sejarah kelahiran, wafat, guru dan sejarah terkait dengan periwayatan hadis, 
murid yang menerima hadis, negara, rihlah dan sejarah kehadiran perawi ke 
beberapa negara, serta periwayatan hadis dari guru sebelum mereka bergaul 
dan setelahnya. 47 
  
 
46Idri, studi Hadis..., 201. 
47Idri, Studi Hadis..., 124. 
 

































2. Ilmu Jarh{ wa Ta’di>l 
Secara etimologi, jarh{ artinya melukai, mencaci maki, dan bermakna 
membatalkan.48 Sedangkan secara terminologi, jarh{ adalah sifat yang 
terlihat pada perawi hadis, yang menyebabkan cacat pada keadilan atau 
hafalannya, dan menyebabkan periwayatannya tertolak. Adapun arti kata 
ta’di>l adalah memberikan sifat-sifat terpuji pada perawi sehingga 
periwayatannya dapat diterima.49 Ilmu jarh{ wa ta’di>l adalah ilmu yang 
mengupas ihwal para perawi dari segi diterima maupun ditolaknya 
periwayatan.50 
2. Kaidah Ke-s}ah}i>h{-an Matan 
Terkait kriteria ke-s}ah{i>h}-an matan, para ulama’ hadis bersepakat 
bahwa kritik matan sangat perlu untuk dilakukan setelah kritik sanad agar 
dapat mengetahui kualitas hadis. Jika mengacu pada definisi hadith s}ah{i>h}, 
maka secara garis besar sebuah matan hadis dianggap s}ah{i>h{ apabila tidak ada 
(shadh) dan kecacatan (‘illat).51  
Adapun ukuran penelitian matan yang ditetapkan oleh S}ala>h} al-Di>n al-
Adlabi. Menurutnya, matan hadis dapat dinilai s}ah{i>h} dan diterima apabila,52 
a. Selaras dengan al-Qur’an 
b. Tidak kontradiktif dengan hadis yang lebih rajih 
c. Sesuai dengan akal sehat 
 
48Oneng Nurul Bariyah, Ilmu Hadis (Tangerang: Tunas Ilmu, 2011), 100. 
49Muh{ammad ‘Aja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>t (Bairut: Da>r al-Fikr, 2006), 168. 
50Ibid. 
51Muhid, dkk., Metodologi Penelitian..., 68. 
52Ibid., 232. 
 

































d. Susunan bahasanya menunjukkan ciri-ciri lafadh kenabian.  
C. Kaidah Ke-h{ujjah-an Hadis 
Kualitas suatu hadis merupakan hal penting untuk mengetahui apakah 
hadis tersebut dapat diterima sebagai h{ujjah untuk menentukan hukum atas 
sesuatu atau ditolak dan tidak bisa dijadikan h{ujjah. Status dan kualitas hadis 
tersebut dapat diketahui melalui teori ke-s}ah{i>h{-an hadis yang telah dipaparkan 
sebelumnya. Dengan adanya permasalahan tersebut, para ulama’ hadis telah 
membagi hadis ditinjau dari segi diterima dan ditolaknya menjadi dua, 
diantaranya adalah: 
1. Hadis Maqbu>l 
Menurut Mah{mu>d al-T{ah{h{a>n, hadis maqbul ialah hadith yang diterima 
pembenaran pemberitaannya, wajib dijadikan hujjah, dan dapat diamalkan 
dalam ajaran Islam.53 Dengan kata lain, hadis maqbul ialah hadis yang telah 
memenuhi syrat penerimaannya, yaitu sanadnya bersambung, periwayatnya 
‘a>dil lagi d{a>bit}, terbebas dari shadh dan ‘illat. 
Dilihat dari segi dapat tidaknya diamalkan, hadis maqbul dapat dibagi 
menjadi dua. Pertama, Maqbu>l Ma’mu>l bih (Hadis maqbul yang dapat 
diamalkan). Adapun indikator-indikator hadis maqbu>l ma’mu>l bih, yaitu hadis 
muh}kam, h}adis mukhtalif, hadis yang ra>jih, hadis na>sikh. 
Kedua, hadis maqbu>l ghairu ma’mu>l bih (hadis maqbul yang tidak bisa 
diamalkan). Indikator-indikator hadis maqbul ghairu ma’mu>l bih diantaranya 
 
53Mah{mu>d al-T{ah{h{a>n, Taysi>r Mus}t}alah{ al-H{adi>th (Iskandariyah: Markaz al-Makkah li al-Dira>sah, 
1415 H), 30. 
 

































adalah hadis mutasha>bih, hadis marjuh, hadis mansu>kh, dan hadis mutawaqquf 
fi>h. 
2. Hadis Mardu>d 
Secara bahasa arti mardu>d yakni “ditolak” atau “tidak dapat diterima”. 
Sedangakan secara terminologi, hadis “mardu>d” ialah hadis yang tidak 
memiliki penguat kebenarannya dikarenakan hilangnya satu atau lebih syarat-
syarat diterimanya hadis maqbu>l. Para ulama membagi hadis mardu>d menjadi 
beberapa macam. Masing-masing memiliki nama tersendiri. Meski demikian, 
beberapa macam hadis mardu>d tersebut dimmasukkan  dalam satu nama 
umum, yaitu hadis da’i>f. 54 
Berdasarkan uraian di atas, maka selanjutnya akan menjelaskan tiga hal 
mengenai teori kehujjahan hadis, berikut penjelasannya: 
1. Kehujjahan H{adi>th S{ah{i>h{ 
Hadis s}ah{i>h{ yakni hadith yang datang dari seorang perawi adil dan d{a>bit}, 
sanadnya bersambung, terhindar dari shadh dan ‘illat. Para ulama 
mengklasifikasikan hadith s}ah{i>h} menjadi dua, yaitu hadis s}ah{i>h} lidhatihi dan 
hadis s}ah{i>h{ lighayrihi. Hadis s}ah{i>h} lidhatihi adalah hadis yang memenuhi 
syarat ke-s}ah{i>h-{an hadis, dan tidak merlukan penguat dari hadis lainnya. 
Sedangkan Hadis s}ah{i>h{ lighayrihi ialah hadis yag kurang memenuhi 
persyaratan hadis s}ah{i>h{. Sebab, hadis tersebut hanya sampai pada tingkatan 
h{asan lidhatihi, karena di antara periwayatnya ada yang kurang d{abit}. Tetapi, 
mempunyai tawa>bi’ dan shawa>hid pada jalur sanadnya sehingga derajatnya 
 
54Mahmud Thahhan, Intisari Ilmu Hadis (Malang: UIN Malang Press, 2007), 89. 
 

































dapat meningkat dari h{asan lidhatihi menjadi s}ah{i>h{ lighayrihi. Selaras dengan 
kesepakatan ulama hadis, ahli ushul dan fuqaha’, bahwa hadis s}ah{i>h} wajib 
diamalkan sebagai hujjah atau dalil shara’.55 
2. Keh{ujjahan H{adi>th H{asan 
Hadis h{asan adalah hadis yang memenuhi syarat hadis shahih tetapi 
kedhabitannya kurang sempurna dari perawi hadis shahih. Dari definisi 
tersebut yang membedakan antara hadis s}ah{i>h{ dan hadis h{asan yaitu pada 
aspek ke-d}a>bit}-an rawi. Dimana ke-d}a>bit}-an perawi pada hadis h{asan kurang 
sempurna tulisan dan hafalannya, sedangkan ke-d}a>bit}-an perawi pada hadis 
s}ah{i>h} sempurna.56 Sebagaimana hadis s}ah{i>h}, hadis h}asan juga dibagi menjadi 
dua macam: 
a. Hadis H{asan Lidhatihi 
Ialah hadis yang memenuhi kriteria hadis h{asan. Hadis h{asan 
lidhatihi dapat meningkat menjadi hadis s}ah{i>h{ lighayrihi jika ada tawa>bi’ 
dan shawa>hid.57 
b. Hadis H{asan Lighayrihi 
Ialah hadis yang statusnya naik menjadi hadis h{asan karena 
kekuatan hadis lain. Artinya, hadis ini pada awalnya berstatus d{a’i>f, tetapi 
dengan adanya sanad atau matan lain yang menguatkannya, maka posisi 
 
55Ibid., 92 
56Idri, Studi Hadis..., 165. 
57Oneng Nurul, Ilmu Hadis..., 76. 
 

































hadis da’i>f tersebut derajatnya meningkat menjadi hadis h{asan 
lighayrihi.58 
Menurut muh{addithi>n, begitu juga dengan ahli us}ul dan fuqaha>’, 
hadis h{asan dapaat diterima sebagai hujjah dan diamalkan.59 Begitu juga 
dengan hadis h{asan lighayrihi dapat dijadikan hujjah dan diamalkan. 
Meskipun semula da’i>f tetapi menjadi sempurna dan kuat dengan riwayat 
lain, di samping itu tidak bertentangan dengan hadis lain.60 
3. Kehujjahan Hadis D{a’i>f 
Hadis d}a’i>f termasuk hadis mardu>d. Secara bahasa, d}a’i>f artinya 
lemah.61 Sedangkan secara terminologi, hadis d{a’i>f yaitu hadis yang tidak 
memenuhi syarat-syarat diterimanya hadis.62 Adapun perbedaan pendapat dari 
para ulama terkait pengamalan hadis da’i>f. Pendapat pertama, Hadis da’i>f 
tidak dapat diamalkan secara mut}laq. Baik yang berkaitan dengan fad{a>’il al-
a’ma>l ataupun berkaitan dengan hukum. Pendapat ini datang dari Abu> Bakar 
ibnu al-‘Arabi>, Bukha>ri>, dan Muslim.63 
Pendapat kedua, hadis da’i>f  dpat diamalkan secara mut}laq, baik itu 
terkait persoalan hukum ataupun masalah kewajiban, dengan catatan tidak ada 
hadis yang menjelaskannya. Pendapat ini datang dari Imam Ah{mad ibn 
H{anbal dan Abu> Da>wud.64 
 
58Ibid., 77. 
59Nuruddin ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-Hadi>th, terj. Mujiyo (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2012), 268. 
60Ibid., 275. 
61Nawir Yuslem, Ulumul Hadis..., 236. 
62Nu>r al-Di>n al-‘Itr, Manhaj al-Naqd..., 286. 
63Muh{ammad ‘Aja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>t..., 231 
64Ibid. 
 

































Pendapat ketiga, dipandang baik mengamalkan hadis da’i>f dalam hal 
fad}a>’il al-a’ma>l  juga memenuhi persyaratan, baik yang berkaitan dengan 
sesuatu yang dianjurkan ataupun yang dilarang. Pendapat ini berasal dari 
muh{addithi>n, fuqaha>’, dan lainnya.65 Persyaratan mengamalkan hadis da’i>f 
yang dijelaskan oleh Ibnu H{ajar al-Asqala>ni>, sebagai berikut:66 
a) Jika hadis da’i>f tersebut tidak terlalu da’i>f. Misalnya, diantara 
perawinya seorang pembohong atau dituduh bohong, atau seseorang 
yang bannyak salah. 
b) Jika hadis da’i>f yang berkaitan termasuk dalam kategori yang dapat 
diamalkan. Seperti, hadis muh{ka>m, hadis na>sikh, dan ra>jih. 
c) Jika hadis da’i>f yang diamalkan tidak dibarengi dengan keyakinan atas 
kepastian keberadaannya. 
Demikian perbedaan pendapat para ulama terhadap pengamalan hadis 
da’i>f. Pendapat yang paling kuat adalah pendapat ketiga, yaitu dianggap baik 
mengamalkan dalam hal fad{a>’il al-a’ma>l. Sebab, jika diperhatikan syarat 
pengamalan hadis da’i>f yang diberlakukan oleh muhaddithin, maka akan 
diketahui bahwa hadis da’i>f yang dikaji merupakan hadith yang tidak 
ditekankan sebagai hadis palsu, tetapi tidak dapat ditetapkan posisi yang 
sebenarnya, melainkan masih banyak kemungkinan. Sedang, kemungkinan 
tersebut mejadi kuat jika tidak ada dalil yang bertentangan dengannnya dan 
 
65Ibid., 232. 
66Nuruddin ‘Itr, Manhaj al-Naqd..., 299 
 

































pada saat itu berada di bawah naungan dalil syara’ yang bisa diamalkan dan 
dijadikan sebagai sunnah.67 
D. Teori Pemaknaan Hadis 
Pemaknaan hadis merupakan hal yang tidak terlepas dari penelitian 
matan. Dalam meneliti hadis juga diperlukan pendekatan untuk memahami 
sebuah hadis. Pada prinsipnya, dalam memahami sebuah hadis yang perlu 
diperhatikan adalah petunjuk al-Qur’an dan keadaan masyarakat. Rasulullah saw. 
hidup di tengah masyarakat, selain dibatasi oleh waktu dan tempat, juga 
dihadapkan dengan berbagai kejadian. Sehingga beliau sering mendapatkan 
pertanyaan dari Sahabat dan juga memberi komentar terhadap peristwa yang 
terjadi. Oleh karena itu, segala yang berhubungan dengannya. serta kondisi yang 
melatarbelakangi ataupun yang menjadi sebab munculnya hadis, Nabi memiliki 
kedudukan penting dalam pemahaman sebuah hadis.68 
 Hadis Nabi saw. dapat dipahami dengaan menggunakan teknik 
interpretasi. Definisi teknik interpretasi sendiri adalah metode menafsirkan 
sesuatu, dimana dalam pembahasan ini mengacu kepada teknik interpretassi 





68Arifuddin Ahmad, Syuhudi Ismail: Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Jakarta Timur: 
Insan Cemerlang, t.Th.), 189. 
 

































1. Teknik Interpretasi Tekstual 
Teknik ini merupakan metode memahami makna dan kandungan hadis 
hanya berdasarkan teksnya saja. Dalam pandangan Syuhudi Ismail, hal-hal 
yang tidak boleh diabaikan dalam penggunaan teknik ini adalah lafadh matan 
hadis yang berbentuk jawa>mi’ al-kalim (ungkapan dan makna yang singkat), 
tamthi>l, ramzi (bahasa simbolic), dialog, dan qaiyasi> (ungkapan analogi).69 
Klasifikasi bentuk matan hadis terkadang memang tumpang tindih. 
Hal tersebut disebabkan matan yang berbentuk ja>mi’ al-kalim kemungkinan  
juga berbentuk tamsil, dialog, atau yang lain. Namun, pembagian hadis dalam 
segi bentuk matannya perlu dikemukakan, hal tersebut bertujuan untuk 
menjelaskan kekhususan hadis Nabi saw.70 
2. Teknik Interpretasi Kontekstual 
Teknik interpretasi kontekstual ialah metode memahami hadis dengan 
mengamati asbabul wurud, yaitu peristiwa, maupun kondisi yang 
melatarbelakangi munculnya hadis tersebut. Dengan demikian, asbabul wurud  
merupakan bagian terpenting dalam pemahaman hadis secara kontekstual. 
Kajian tentang pemahaman hadis secara kontekstual tidak terbatas pada 
asbabul wurud dalam artian kusus seperti yag biasa dipahami, namun 
kajiannya meluas, yaitu melingkupi konteks sosio-hisoris dimana asbabul 
wurud  adalah bagian darinya.71 
 
69Taufan Anggoro, Analisis Pemikiran Muhhammad Suhudi Ismail dalam Memahami Hadis, 
Jurnal Ilmu Hadis, No. 3, Vol. 2, Maret 2019, 96. 
70Arifuddin Ahmad, ... 190. 
71Liliek Channa, Memahami Makna Hadis Secara Tekstual dan Kontekstual, Jurnal Studi 
Keislaman Ulumuna, Vol. XV, No. 2, Desember 2011, 396. 
 

































Dalam pandangan Syuhudi Ismail, ada dua hal yang harus dipahami 
dalam menggunakan teknik interpretasi kontekstual. Yaitu memperhatikan 
posisi dan fungsi Nabi dan peristiwa-peristiwa yang melatarbelakangi 
munculnya suatu hadis.72 
3. Teknik Interpretasi Interkontekstual 
Teknik interpretasi ini ialah memahami matan hadis dengan 
meperhatikaan sistematika teks hadis yang berkaitan atau hadis lain yang 
maknanya sama, atau ayat Alquran yang berkaitan. Dengan demikian, teknik 
ini perlu memperhatikan teks dan konteksnya dalam memahami sebuah hadis. 
Hal tersebut berkaitan dengan fungsi hadis sebagai penjelas Alquran dan 
penguat hadis lainnya.73  
Adapun pendekatan dalam memahami hadith diantaranya adalah 
pendekatan linguistik (kebahasaan), historis, sosiologis, dan pendekatan 
keilmuan lain. 
a. Pendekatan Bahasa (Linguistik) 
Pendekatan linguistik merupakan pendekatan yang melibatkan bahasa 
dalam memahami hadis. Salah satu kekhususan yang terdapat dalam matan 
hadi\th ialah memiliki bentuk yang bermacam-macam. Diantaranya ialah 
berbentuk jawa>mi’ al-kalim (ungkapan dan makna yang singkat), tamthi>l, 
ramzi (bahasa simbolik), dialog, dan qaiyasi> (ungkapan analogi).  
  
 





































b. Pendekatan Historis 
Pendekatan ini merupakan salah satu metode yang dilakukan 
muh{addithi>n dalam meneliti dan memahami hadis. Langkah yang ditempuh 
dalam pendekatan ini adalah mengetahui kondisi, situasi, maupun peristiwa-
peristiwa yang melatarbelakangi munculnya suatu hadis (asbabul wurud). 
Fungsi asbabl wurud sendiri dalam pemahaman hadis adalah:74 
➢ Menjelaskan kandungan hadis melalui takhs}i>s} al-‘a>m (mengkhususkan yang 
umum), taqyi>d al-mut}laq, tafs}il al-mujmal (menguraikan yang global), al-
naskh wa al-mansu>kh (menaskh yang dahulu), bayan ‘illat h{ukum, tawd}i>h{ 
al-mushkil (menjelaskan yang musykil). 
➢ Mengetahui  posisi dan fungsi Nabi ketika hadis itu muncul. Apakah posisi 
beliau saat itu sebagai Rasul, mufti, qa>d{i, pemimpin, atau sebagai manusia 
biasa. 
➢ Memahami keadaan dan situasi masyarakat ketika hadis itu disampaikan. 
c. Pendekatan Sosiologi  
Kondisi sosial kemasyarakaan dan waktu, serta tempat terjadinya 
peristiwa dimana munculnya hadis memungkinkan menjadi pelengkap 
gambaran dalam memahami makna kandungan hadis. Dimana dan untuk apa 
hadis itu disampaikan. Dengan demikian, pendekatan ini dimanfaatkan, 
sehingga akan diperoleh pemahaman secara maksimal dari hadis yang 
 
74A. Shamad, Berbagai Pendekatan dalam Memahami Hadis, Jurnal al-Mu’ashirah, Vol. 13, No. 
1, Januari 2016, 37. 
 

































diturunkan, sehingga kandungan makna hadis benar-benar jelas dan terhindar 
dari penyimpangan.75 
d. Pendekatan Ilmiah 
Pendekatan ini merupakan cara pandang memahami hadis melalui 
pertimbangan yang sistematis dan logis berdasarkan ilmu pengetahuan. Jika 
melihat banyaknya penemuan dan penelitian dalam bidang sains dan teknologi 
pada era yang sekarang ini, maka sangat mungkin untuk menggunakan teori 
dan fakta ilmiah dalam mengkaji hadis secara kontekstual. Kajian kontekstual 
hadis yang seperti inilah yang harusnya dilakukan secara subjektif dalam 
menjaga hadis yang diterima validitasnya oleh ulama, baik sanad dan 
matannya tidak diragukan oleh penemuan-penemuan sains pada masa 
sekarang.76 
Dalam kajian hadis secara konteks, terdapat sebuah standar yang 
ditetapkan oleh para ulama dalam mengukur dan menetukan kes}ah{i>h{an matan 
hadis serta dapat dijadikan pertimbangan dalam penggunaan pendekatan sains. 
Adapun barometer dalam menentukan kes}ah{i>h{an hadis adalah sebagai berikut: 
➢ Hadis sesuai dengan petunjuk Alquran 
➢ Hadis sesuai dengan kebenaran rasionaal 
➢ Hadis selaras dengan realitas indrawi 
➢ Hadis sesuai dengan fakta sejarah 
➢ Hadis tersebut sesuai dngan sunnatullah. 
 
75Ibid,. 38. 
76Mhd. Idris, Metode Pemahaman Hadis Modernis, Jurnal Ulunnuha, Vol. 7, No. 1, Juli 2018, 30. 
 

































Adapun beberapa langkah yang diterapkan oleh Muhammad al-Ghazali 
dalam memahami hadis-hadis Nabi saw. diantaranya adalah: 
1. Perbandingan hadis dengan Alquran 
Penerapan metode ini dilakukan oleh Muhammad al-Ghazali secara 
konsisten sehingga tidak sedikit hadis yang s}ah{i>h{ seperti kitab S{ah{i>h{ al-
Bukha>ri> dan S{ah{i>h{ Muslim dianggap d}a’i>f. Muhammad al-Ghazali lebih 
mengedepankan hadis yang sanadnya berkualitas d}a’i>f apabila kandungan 
maknanya sesuai dengan ajaran Alquran daripada hadis yang kualitas 
sanadnya s}ah{i>>h{ tetapi kandungan maknanya tidak sesuai dengan Alquran 
dalam masalah kemaslahatan dan muamalah dunyawiyah.77 
2. Membandingkan dengan hadis lain 
Metode ini adalah menghimpun hadis satu dengan hadis lain yang 
setema. Sebelum menetapkan istimbat hukum, perlu dilakukan penelitian 
dengan hadis lain yang berkaitan. Hal tersebut sangat penting dilakukan 
untuk mendeteksi bahwa hadis yang digunakan sebagai argumen tersebut 
benar-benar tidak bertentangan dengan hadis mutawatir atau hadis yang 
lebih ra>jih. Jika hal tersebut dapat terjadi, maka yang digunakan adalah 
hadis yang  lebih s}ah{i>h} kualitasnya.78 
3. Membandingkan hadis dengan fakta sejarah 
Hadis dengan sejarah mempunya hubungan sinergis yang saling 
menguatkan. Adanya keterkaitan antara hadis Nabi saw. dengan fakta 
 
77Fakhrurrozi, Metode Pemahaman Hadis Kontemporer (Menurut Muhammad al-Ghazali dan 
Yusuf al-Qardhawi), Jurnal Waraqat, Vol. 1, Ni. 1, Januari-Juni 2016, 3. 
78Ibid., 4. 
 

































sejarah akan menghasilkan hadis tersebut memiliki keshahihan yang kuat. 
Begitupula, jika terdapat kesalahan antara keduanya, maka salah satu 
antara keduanya di ragukan kebenarannya.79 
4. Membandingkan hadis dengan fakta ilmiah 
Imam al-Ghazali menyatakan bahwa hadis dan fakta ilmiah 
merupakan dua hal yang saling bergandengan. Hadis yang berstatus s}ah{i>h{ 
pasti sejalan dengan fakta ilmiah. Jika masing-masing tidak dapat 








































DATA HADIS TENTANG TUMBUHAN AL-S{ABIR SEBAGAI 
PENGOBATAN HERBAL 
A. Data Hadis tentang Khasiat Tumbuhan al-S{abir sebagai Pengobatan Herbal 
1. Hadis Riwayat al-H{umaydi> Nomor Indeks 34 dan Terjemahnya 
َياُن، ثنا  َُميحِديُّ، ثنا ُسفح ثَ َنا اْلح َتَكى ُعَمُر بحُن َحدَّ ٍب قَاَل: اشح ََبِن نُ بَ يحُه بحُن َوهح أَيُّوُب بحُن ُموَسى، َأخح
أَ  َنُه ِبََلٍل َوُهَو ُُمحرٌِم فََأرحَسَل ِإََل أَََبَن بحِن ُعثحَماَن بحِن َعفَّاَن َيسح ٍء ُعبَ يحِد اَّللَِّ بحِن َمعحَمٍر َعي ح لُُه ِبَِيِ  َشيح
ُُهَا َِبلصََّبِ فَِإِن ِ َسَِعحُت ُعثحَماَن بحَن َعفَّاَن ُُيحَبُ ِبَذِلَك َعنح يُ َعاِِلُُه فَ َقاَل لَُه أَبَ  ُن بحُن ُعثحَماَن: اضحُمدح
ُدَها َِبلصََّبِ«    81َرُسوِل اَّللَِّ َصلَّى هللاُ َعَليحِه َوَسلََّم أَنَُّه قَاَل: »ُيَضمِ 
“Telah menceritakan kepada kami al-H{umaydi>, telah menceritakan kepada kami 
Sufya>n, telah menceritakan kepada kami Ayyu>b ibn Mu>sa, telah mengabarkan kepada 
kami Nubauh ibn Wahab, berkata ‘Umar ibn ‘Ubayd Alla>h mengeluh matanya sakit 
ketika sedang ihram di Malal. Kemudian ditanyakannya obatnya kepada Aba>n ibn 
‘Uthma>n ibn ‘Affa>n. Aba>n menyarankan supaya membalutnya dengan daun al-s{abir, 
karena ia ingat bahwa ‘Uthma>n r.a pernah mengabarkan dari Rasu>lullah saw. perihal 
seorang laki-laki yang sakit mata ketika ihram, lalu dibalutnya dengan daun al-s{abir 
(lidah buaya)”. 
 
2. Hadis Riwayat Ima>m Muslim 
َنَة  ُعيَ ي ح ابحِن  َعِن  يًعا  َحرحٍب، َجَِ بحُن  َوزَُهْيحُ  النَّاِقُد،  ٌرو  َوَعمح َبَة،  َشي ح َأِب  بحُن  ِر  َبكح أَبُو  ثَ َنا  أَبُو  -َحدَّ قَاَل 
َنَة  ُعيَ ي ح بحُن  َياُن  ُسفح ثَ َنا  ٍر: َحدَّ أَيُّ  -َبكح ثَ َنا  َمَع َحدَّ َنا  قَاَل: َخَرجح ٍب،  َوهح بحِن  نُ بَ يحِه  بحُن ُموَسى، َعنح  وُب 
نَ يحِه، فَ َلمَّا ُكنَّا َِبلرَّوح  َتَكى ُعَمُر بحُن ُعبَ يحِد هللِا َعي ح َتدَّ َوَجُعُه َأََبَن بحِن ُعثحَماَن َحَّتَّ ِإَذا ُكنَّا ِبََلٍل، اشح َحاِء اشح
ُعثحَماَن  بحِن  َأََبَن  ِإََل  َعنحُه، فََأرحَسَل  َرِضَي هللاُ  ُعثحَماَن  فَِإنَّ  َِبلصََّبِ،  ُُهَا  اضحِمدح َأِن  إِلَيحِه  فََأرحَسَل  أَلُُه،  َيسح
 
81Abi> Bakr ‘Abd Alla>h al-H{umaydi>, Musnad al-H{umaydi>..., 168. 
 

































َضمََّدُهَُ  ُُمحرٌِم  َوُهَو  نَ يحِه،  َعي ح َتَكى  اشح »ِإَذا  الرَُّجِل  ِف  َوَسلََّم  َعَليحِه  هللُا  َصلَّى  هللِا  َرُسوِل  َعنح  ا َحدََّث 
  82. َِبلصََّبِ«
“Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakar ibn Abi> Shaybah, ‘Amr al-
Na>qd, dan Zuhayr ibn H{arb, seluruhnya dari Ibn ‘Uyaynah – dalam ucapan Abu> 
Bakr: telah menceritakan kepada kami Sufya>n ibn ‘Uyaynah, telah 
menceritakan kepada kami Ayyu>b ibn Mu>sa>, dari Nubayh ibn Wahb, berkata: 
Kami naik haji bersama Aba>n ibn ‘Uthma>n, setelah sampai di Malal, Umar ibn 
‘Ubayd Alla>h mengeluh sakit di kedua matanya. Ketika sampai di Rauh{a>’, 
sakitnya bertambah parah. Lalu ditanyakannya obatnya kepada Aba>n ibn 
‘Uthma>n. Aba>n menyarankan supaya membalutnya dengan daun sabir, karena 
ia ingat bawa ‘Uthma>n r.a. pernah mengabarkan dari Rasu>lullah saw. perihal 
seorang laki-laki yang sakit mata ketika ihram, lalu dibalutnya dengan daun 
sabir.” 
 
3. Hadis Riwayat Ima>m Abi> Da>wud 
ثَ َنا َبٍل، بحنُ  َأْححَدُ  َحدَّ ثَ َنا  َحن ح َياُن، َحدَّ ٍب،  بحنِ  نُ بَ يحهِ  َعنح  ُموَسى،  بحنِ  أَيُّوبَ  َعنح  ُسفح َتَكى: قَالَ  َوهح  اشح
نَ يحهِ  َمعحَمٍر، بحنِ  اَّللَِّ  ُعبَ يحدِ  بحنُ  ُعَمرُ  َيانُ  قَالَ  ُعثحَماَن،  بحنِ  َأََبنَ  ِإََل  فََأرحَسلَ  َعي ح  َما  الحَموحِسمِ  أَِمْيُ  َوُهوَ : ُسفح
َنعُ  ُُهَا: »قَالَ  ِِبَِما؟ َيصح  َرُسولِ  َعنح  َذِلكَ  ُُيَدِ ثُ  َعنحهُ  اَّللَُّ  َرِضيَ  ُعثحَمانَ  َسَِعحتُ  فَِإِن ِ  ، « َِبلصََّبِ  اضحِمدح
 83. َوَسلَّمَ  َعَليحهِ  هللاُ  َصلَّى اَّللَِّ 
“Ah{mad ibn H{anbal Telah menceritakan kepada kami bahwa, Sufya>n  
telah menceritakan kepada kami, dari Ayyu>b ibn Mu>sa>, dari Nubayh ibn Wahb, 
berkata: ‘Umar ibn “ubayd Alla>h mengeluh matanya sakit kemudian 
ditanyakannya obatnya kepada Aba>n ibn ‘Uthma>n, Sufya>n berkata: ia adalah 
pemimpin haji, ‘Umar bertanya apa yang harus ia lakukan terhadap kedua 
matanya? Aba>n berkata: balutlah keduanya menggunakan daun sabir karena aku 
mendengar ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n r.a. menceritakan hal tersebut dari Rasu>lullah 
saw. ” 
 
4. Hadis Riwayat Ima>m al-Tirmidhi> 
ثَ َنا ثَ َنا : قَالَ  ُعَمرَ  َأِب  ابحنُ  َحدَّ َيانُ  َحدَّ َنَة،  بحنُ  ُسفح ٍب،  بحنِ  نُ بَ يحهِ  َعنح  ُموَسى، بحنِ  أَيُّوبَ  َعنح  ُعيَ ي ح  أَنَّ  َوهح
َتَكى  َمعحَمرٍ   بحنِ   اَّللَِّ   ُعبَ يحدِ   بحنَ   ُعَمرَ  نَ يحهُ   اشح ُهَُا :  فَ َقالَ   ُعثحَماَن،  بحنَ   َأََبنَ   َفَسَألَ   ُُمحرٌِم،   َوُهوَ   َعي ح  اضحِمدح
 
82Abi> al-H{usayn Muslim ibn al-H{ajja>j al-Quraysh al-Naysa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, No. Indeks 1204 
(Riya>d{: Da>r T{ayyibah li al-Nashr wa al-Tauzi>’, 2006), 543. 
83Abu> Da>wud Sulayma>n ibn al-Ash’ath al-Sajista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, No. Indeks 1838 (Riya>d{: 
Maktabah al-Ma’a>rif li al-Nashr wa al-Tauzi>’, 1424 H), 320. 
 

































: يَ ُقولُ   َوَسلَّمَ   َعَليحهِ   اَّللَُّ   َصلَّى  اَّللَِّ   َرُسولِ   َعنح   يَذحُكُرَها   َعفَّاَن،   بحنَ   ُعثحَمانَ   َسَِعحتُ   فَِإِن ِ   َِبلصََّبِ، 
ُُهَا»  84« َِبلصََّبِ  اضحِمدح
“Telah menceritakan kepada kami Ibn Abi> ‘Umar, ia berkata: Telah 
menceritakan kepada kami Sufya>n ibn ‘Uyaynah, dari Ayyu>b ibn Mu>sa>, dari 
Nubayh ibn Wahb, bahwa ‘Umar ibn ‘Ubayd Alla>h ibn Ma’mar mengeluh 
matanya sakit ketika sedang ihram, kemudian ia bertanya kepada Aba>n ibn 
‘Uthma>n, ia berkata: balutkan keduanya dengan daun sabir, karena aku telah 
mendengar ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n menyebutkan hal itu dari Nabi saw. bahwa 
beliau bersabda: Balutkan padanya daun al-sabir”.  
 
5. Hadis Riwayat Ima>m al-Nasa>’i 
ََبَنَ  َبُة،  َأخح ثَ َنا: قَالَ  قُ تَ ي ح َياُن، َحدَّ ٍب، بحنِ  نُ بَ يحهِ  َعنح  ُموَسى، بحنِ  أَيُّوبَ  َعنح  ُسفح  ُعثحَماَن، بحنِ  َأََبنَ  َعنح  َوهح
»َوَسلَّمَ   َعَليحهِ   هللاُ   َصلَّى اَّللَِّ   َرُسولُ  قَالَ : قَالَ   أَبِيِه،  َعنح  رِمِ   ِف :  َتَكى  ِإَذا  الحُمحح نَ يحهِ   رَأحَسُه،   اشح  َأنح  َوَعي ح
َدُُهَا  85« ِبَصَبٍ  ُيَضمِ 
“Telah mengabarkan kepada kami Qutaybah, ia berkata: telah 
menceritakan kepada kami Sufya>n, telah menceritakan kepada kami Ayyu>b, 
dari Nubayh ibn Wahb, dari Aba>n ibn ‘Uthma>n dari ayahnya, ia berkata: 
Rasu>lullah saw. bersabda mengenai orang yang berihram, jika ia merasa sakit 




84Abi> ‘I<sa> Muh{ammad ibn ‘I<sa> al-Tirmidhi>, al-Ja>mi’ al-Kabi>r, Jilid II No. Indeks 952 (Bairut: Da>r 
al-Gharb al-Isla>mi>, 1998), 276. 
85Abi> ‘Abd al-Rah{man Ah{mad ibn Shu’ayb ibn ‘Ali> al-Shahi>r al-Nasa>’i, Sunan al-Nasa>’i, No. 
Indeks 2711 (Riya>d{: Maktabah al-Ma’a>rif li al-Nashr wa al-Tauzi>’, T.th), 422. 
 

































 رسول هللا صلى هللا عليه وسلم 
B. Skema dan Tabel Periwayatan 
a. Musnad al-H{umaydi> no. 34  












 عثمان بن عفان 
 أابن بن عثمان 
 نبيه بن وهب
 أيوب بن موسى 






(w. 105 H)  
(w. 126 H)  
(w. 132 H)  
 احلميدي 
(w. 198 H)  
(w. 219 H)  
 حدثنا 
(w. 35 H)  
 

































• Tabel periwayatan 
Nama Perawi Urutan Perawi Thabaqat 
‘Uthma>n ibn ‘Affa>n Perawi I Pertama (Sahabat) 
Aba>n ibn ‘Uthma>n Perawi II 
Ketiga (Tabi’in 
pertengahan) 
Nubayh ibn Wahb Perawi III 
Ketiga (tabi’in 
pertengahan) 
Ayyu>b ibn Mu>sa Perawi IV 
Keenam (Sigha>r al-
Ta>bi’i>n) 









































 رسول هللا صلى هللا عليه وسلم 
b. S{ah{i>h{ Muslim 


















 عثمان بن عفان 
 أابن بن عثمان 
 نبيه بن وهب
 أيوب بن وهب 







  (w. 105 H)  
 
(w. 126 H)  
(w. 132 H)  
 عمرو الناقد 
(w. 198 H)  
 عن
أيب شيبة أبو بكر بن  زهري بن حرب   
(w. 234 H)  (w. 232 H)  (w. 235 H)  
 مسلم 
 حدثنا 
(w. 261 H)  
w. 35 H 
 

































• Tabel periwayatan 
Nama Perawi Urutan Perawi Thabaqat  
‘Uthma>n ibn ‘Affa>n Perawi I Pertama (Sahabat) 
Aba>n ibn ‘Uthma>n Perawi II 
Ketiga (Tabi’in 
pertengahan) 
Nubayh ibn Wahb Perawi III 
Ketiga (tabi’in 
pertengahan) 
Ayyu>b ibn Mu>sa Perawi IV 
Keenam (Sigha>r al-
Ta>bi’i>n) 




Abu> Bakar ibn Abi> Shaybah 
Perawi VI 
Kesepuluh  
‘Amr al-Na>qd Kesepuluh  
Zuhayr ibn H{arb Kesepuluh  
Muslim Perawi VII Mukharrij 
 
 

































 رسول هللا صلى هللا عليه وسلم 
c. Sunan Abi> Da>wud 



















 عثمان بن عفان 
 أابن بن عثمان 
 نبيه بن وهب
 أيوب بن وهب 






(w. 105 H)  
(w. 126 H)  
(w. 132 H)  
 أمحد بن حنبل 
(w. 198 H)  
 عن
(w. 241 H)  
 أبو داود 
 حدثنا 
(w. 275 H)  
(w. 35 H)  
 

































• Tabel periwayatan 
Nama Perawi Urutan Perawi Thabaqat  
‘Uthma>n ibn ‘Affa>n Perawi I Pertama (Sahabat) 
Aba>n ibn ‘Uthma>n Perawi II 
Ketiga (Tabi’in 
pertengahan) 
Nubayh ibn Wahb Perawi III 
Ketiga (tabi’in 
pertengahan) 
Ayyu>b ibn Mu>sa Perawi IV 
Keenam (Sigha>r al-
Ta>bi’i>n) 








Abu> Da>wud Perawi VII Mukharrij 
 
 

































 رسول هللا صلى هللا عليه وسلم 
d. Sunan al-Tirmidhi 

















 عثمان بن عفان 
 أابن بن عثمان 
 نبيه بن وهب
 أيوب بن وهب 






(w. 105 H)  
(w. 126 H)  
(w. 132 H)  
 ابن أيب عمر 
(w. 198 H)  
 عن
(w. 243 H)  
 الرتمذي
 حدثنا 
(w. 279 H)  
(w. 35 H)  
 






































‘Uthma>n ibn ‘Affa>n Perawi I Pertama (Sahabat) 
Aba>n ibn ‘Uthma>n Perawi II 
Ketiga (Tabi’in 
pertengahan) 
Nubayh ibn Wahb Perawi III 
Ketiga (tabi’in 
pertengahan) 
Ayyu>b ibn Mu>sa Perawi IV 
Keenam (Sigha>r al-
Ta>bi’i>n) 




Ibnu Abi> ‘Umar Perawi VI 
 Kesebelas (atba’ 
al-tabi’in kalangan 
pertengahan) 





































 رسول هللا صلى هللا عليه وسلم 
e. Sunan al-Nasa>’i 


















 عثمان بن عفان 
 أابن بن عثمان 
 نبيه بن وهب
 
 أيوب بن وهب 
 






(w. 105 H)  
(w. 126 H)  
(w. 132 H)  
 النسائى 
 
(w. 198 H)  





(w. 35 H)  
(w. 303 H)  
 

































• Tabel Periwayatan 
Nama Perawi Urutan Perawi Thabaqat  
‘Uthma>n ibn ‘Affa>n Perawi I Pertama (Sahabat) 
Aba>n ibn ‘Uthma>n Perawi II 
Ketiga (Tabi’in 
pertengahan) 
Nubayh ibn Wahb Perawi III 
Ketiga (tabi’in 
pertengahan) 
Ayyu>b ibn Mu>sa Perawi IV 
Keenam (Sigha>r al-
Ta>bi’i>n) 




Qutaybah Perawi VI Kesepuluh 
Al-Nasa>’i Perawi VII Mukharrij 
 
 

































 رسول هللا صلى هللا عليه وسلم 
 (w. 126 H) نبيه بن وهب
 

















 (w. 35 H) عثمان بن عفان
 (w. 105 H) أابن بن عثمان
 (w. 132 H) أيوب بن وهب
 
 (w. 198 H) سفيان بن عيينة
 





(w. 219 H) 
 
 زهري بن حرب
(w.  234 H) 
 عمرو الناقد
(w. 232 H) 
 
أبو بكر بن أيب 
 شيبة 
 (w. 235 H) 
 امحد بن حنبل
(w. 241 H) 
 ابن ايب عمر
(w. 243 H)  
 














 حدثنا  حدثنا  حدثنا 
 حدثنا 
 


































Dari kelima redaksi yang telah disebutkan di atas, tidak ditemukan 
adanya sha>hid. Karena keempat mukharrij hadis di atas hanya diriwayatkan oleh 
satu Sahabat saja yaitu ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n. Meskipun tidak ditemukan adanya 
sha>hid, skema sanad yang terdiri dari lima jalur periwayatan di atas ditemukan 
adanya muttabi’. Yaitu hadis dari jalur periwayatan al-H{umaydi> merupakan 
muttabi’ ta>m dari jalur Muslim, Abu> Da>wud al-Tirmidhi, dan al-Nasa>’i. Sebab, 
keempat jalur periwayatan tersebut bertemu pada satu guru yang sama yaitu 
Sufya>n ibn ‘Uyaynah. 
D. Data Perawi 
1. ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n86 
Nama lengkap :‘Uthma>n ibn ‘Affa>n ibn Abi> al-‘A<s} ibn  Umayyah ibn 
‘Abd Shams ibn ‘Abd Manaf al-Qurashi> 
Wafat : 35 H 
T{abaqah : 1 (Sahabat) 
Guru : Rasu>lulla>h saw., Abu> Bakar al-S{iddiq, ‘Umar ibn al-
Khat}t}a>b 
Murid : Aba>n ibn ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n, Sa’i>d ibn ‘Uthma>n ibn 
‘Affa>n, Abu> Umamah As’ad ibn Sahl ibn H{unayf, Anas 
ibn Ma>lik, Zayd ibn Thabit, Sa’i>d ibn al-Musayyab, 
Abu> Hurayrah. 
 
86Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Jilid XIX 
(Bairut: Muassasah al-Risa>lah, 1983), 445. 
 

































Jarh{ wa ta’di>l : Ami>r al-Mu’mini>n, Sahabat Nabi yang memiliki gelar 
dhun nurain 
2. Aba>n ibn ‘Uthma>n87 
Nama lengkap : Aba>n ibn ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n al-Qurashi> al-Amawi> 
Wafat : 105 H 
T{abaqah : 3 (tabi’in pertengahan) 
Guru : ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n, Usa>mah ibn Zayd, Zayd ibn Tha>bit 
Murid : ‘Umar ibn ‘Ubayd Alla>h ibn Ma’mar, ‘Abd al-Rah{ma>n 
ibn Aba>n ibn ‘Uthma>n, Yazi>d ibn H{urmuz  al-Madani>, 
Ya’qu>b ibn ‘Utbah. 
Jarh{ wa ta’di>l : Ah{mad ibn ‘Abd Alla>h al-‘Ijli> mengatakan bahwa ia 
merupakan seorang yang thiqah dan berasal dari 
golongan Kiba>r al-Ta>bi’i>n. Ibnu H{ajar mengatakan 
bahwa ia merupakan seorang yang thiqah. Begitu pula 
dengan al-Dhahabi>, ia mengatakan bahwa Aba>n ibn 
‘Uthma>n adalah seorang yang Faqi>h.  
3. Nubayh ibn Wahab88 
Nama lengkap : Nubayh ibn Wahab ibn ‘Uthma>n ibn Abi> T{alh{ah ibn 
‘Abd al-‘Uzz ibn ‘Uthma>n al-Qurashi> 
Wafat : 126 H 
T{abaqah : 3 (tabi’in pertengahan) 
 
87Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l, Jilid II,...15. 
88Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l, Jilid XXIX..., 319. 
 

































Guru : Aba>n ibn ‘Uthma>n, Ka’ab Maula Sa’i>d ibn al-A<s}, 
Muh{ammad ibn al-H{anafiyah, dan Abi> Hurayrah 
Murid : Ayyu>b ibn Mu>sa al-Qurashi>, Bukayr ibn al-Ashajj, 
Sa’i>d ibn Abi> Hila>l, Muh{ammad ibn Ish{a>q ibn Yassa>r. 
Jarh{ wa ta’di>l : Ibnu H{ajar mengatakan bahwa Nubayh adalah seorang 
yang thiqah, begitu pula dengan al-Dhahabi> dan al-
Nasa>’i yang mengatakan Nubayh adalah seorang yang 
thiqah. Sedangkan Na>fi’ mengatakan bahwa Nubayh 
adalah laisa bihi ba’su.  
4. Ayyu>b ibn Mu>sa89 
Nama lengkap : Ayyu>b ibn Mu>sa ibn ‘Amr ibn Sa’i>d ibn al-‘A<s} ibn Sa’i>d 
al-Qurashi> al-Umawi> 
Wafat : 132 H 
T{abaqah : 6  
Guru : Nubayh ibn Wahab, At}a>’ ibn Abi> Rabba>h{, Makbu>l al-
Shammy, Yazi>d ibn ‘Abd al-Muzanni>, Sa’i>d ibn Abi> 
Sa’i>d al-Maqbu>ri> 
Murid : Sufya>n al-Thawri>, Sufya>n ibn ‘Uyaynah, Isma>’i>l ibn 
‘Ulayyah, Shu’bah ibn al-H{ajja>j, ‘A<mir ibn ‘A<mir al-
Khazza>z, Ma>lik ibn Anas 
Jarh{ wa ta’di>l : Abu> Zur’ah dan al-Nasa>’i mengatakan bahwa Ayyu>b 
adalah seorang yang thiqah. Ibnu H{ajar al-Asqala>ni> 
 
89Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l, Jilid III..., 494. 
 

































mengatakan bahwa Ayyu>b adalah seorang yang thiqah. 
Dan Abu> Da>wud juga mengatakan bahwa Ayyu>b thiqah. 
Abu> Zur’ah mengatakan bahwa Ayyu>b adalah seorang 
yang thiqah. Sedangkan Ah{mad ibn H{anbal mengatakan 
laysa bihi ba’su. Abu> H{a>tim mengatakan s}a>lih{ al-h{adi>th. 
5. Sufya>n ibn Uyaynah90 
Nama lengkap : Sufya>n ibn ‘Uyaynah ibn Abi> ‘Imra>n al-Ku>fi> 
Wafat : 198 H 
T{abaqah : 8 (atba>’ al-ta>bi’i>n kalangan pertengahan) 
Guru : Ayyu>b ibn Mu>sa, Aba>n ibn Taghlib, Umayyah ibn al-
S{afwa>n, Ja’far ibn Maymu>n, al-H{asan ibn al-‘Uma>rah 
Murid : Ah{mad ibn H{anbal, ‘Abd Alla>h ibn Zubayr al-H{umaydi>, 
‘Abd Alla>h ibn al-Muba>rak, Hi>sha>m ibn ‘A<mma>r al-
Damashqi>, Hamma>m ibn Yah{ya> 
Jarh{ wa ta’di>l : Ah{mad ibn ‘Abd Alla>h al-‘Ijli> mengatakan bahwa Sufya>n 
adalah seorang yang thiqah dan thabat. Ibnu H{ibban 
mengatakan bahwa ia adalah seorang H{a>fiz} Mutqin. 
Sedangkan al-Dhahabi mengatakan bahwa Yu>suf adalah 
ah{ad al-a’lam, thiqah thabat, dan ha>fiz} ima>m. 
  
 
90Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l, Jilid XI..., 177. 
 


































Nama lengkap : Abu> Bakar ‘Abd Alla>h ibn al-Zubayr ibn ‘I<sa> ibn 
‘Ubayd Alla>h al-Qurashi> al-Asadi> al-H{umaydi> al-
Makki> 
Wafat : 219 H 
T{abaqah : 10 
Guru : Sufya>n ibn ‘Uyaynah, Ibra>hi>m ibn Sa’ad, Fud{ayl ibn 
‘Iyya>d{, Waki>’ ibn al-Jarra>h{, Wali>d ibn Muslim. 
Murid : Al-Bukha>ri>, Ibra>hi>m ibn S{a>lih{ al-Shayra>zi>, 
Muh{ammad ibn Yu>nus al-Nasa>’i, Ya’qu>b ibn Sufya>n. 
Jarh{ wa ta’di>l : Menurut Ah{mad ibn H{anbal, ia merupakan seorang 
ima>m. Ibnu H{a>tim mengatakan bahwa, ia merupakan 
seorang athbat al-na>s dan thiqah ima>m. Sedangkan 
Muh{ammad ibn Sa’ad mengatakan bahwa al-
H{umaydi> merupakan orang yang thiqah dan banyak 
meriwayatkan hadis. 
E. Biografi ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n 
Nama lengkapnya  ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n ibn Abu> al-‘A<s} ibn Umayyah ibn 
‘Abd Syams ibn ‘Abd Manaf ibn Qushay ibn Kila>b. Menurut pendapat yang 
shahih ‘Uthman ibn ‘Affa>n lahir di kota Makkah pada tahun 47 SH, tepatnya 
enam tahun setelah tahun Gajah.92 Tetapi ada pendapat lain yang mengatakan 
 
91Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l, Jilid XIV..., 512. 
92Ali Muhammad Ash-Shalabi, Si>rah Ami>r al-Mu’mini>n ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n, terj. Mashuri Irham 
dan Malik Supar (Lebanon: Da>r al-Ma’rifah, 2009), 1. 
 

































bahwa  ia lahir di T {a’if, daerah yang paling subur di kawasan Hijaz.93 Ia 
merupakan salah seorang yang menerima Islam di awal perjalanan dakwah Islam. 
Pada masanya, ‘Uthman ibn ‘Affa>n termasuk orang yang terkemuka di 
Kabilahnya. Ia merupakan seorang yang terkenal, hartawan, pemalu, halus tutur 
katanya, dicintai dan sangat dihormati kaumnya.94  
Salah satu sifat dan keistimewaan ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n yang paling 
terkenal adalah kedermewaannya. Di antara para sahabat Rasu>lullah lainnya, 
‘Uthma>n ibn ‘Affa>n merupakan sahabat yang paling kaya. Sejak kecil ia sudah 
dikenal sebagai pedagang yang sukses dan hartanya berlimpah. Meskipun 
demikian, kekayaan yang dimilkinya tidak pernah membuat ia menyimpang dari 
ajaran Allah swt. Kepentingan Allah dan Rasul-Nya tetap menjadi perhatian 
utamanya. Karna itu, ia tak segan-segan untuk mengorbankan hartanya demi 
kepentingan Islam.95 Harta berlimpah yang ia miliki tidak sedikitpun 
membuatnya merasa sombong dan angkuh. Ia senantiasa menjaga kehormatan 
dan kemuliaan akhlaknya sehingga ia dikenal sebagai pribadi yang sederhana. Ia 
selalu bersikap lemah lembut kepada banyak orang. Ia tumbuh menjadi hamba 
Allah yang sangat takut, khawatir, dan selalu bertaqwa kepada-Nya dengan 
sungguh-sungguh. 
Di kalangan para sahabat Rasu>lullah, ‘Uthma>n ibn ‘Affa >n merupakan 
orang yang paling banyak tahu mengenai Alquran dan hadis. Ia selalu 
mendampingi Nabi sehingga ia mendapatkan banyak ilmu dan petunjuk dari 
 
93Musthafa Murad, Kisah Hidup Utsman ibn Affan (Jakarta: Zaman, 2009), 13. 
94Ali Muhammad Ash-Shalabi, Si>rah Ami>r al-Mu’mini>n..., 7. 
95Musthafa Murad, Kisah Hidup..., 21. 
 

































beliau. Ia mampu mengarahkan rakyatnya pada hal-hal yang bermanfaat, 
mengajari kewajiban, serta memberikan rakyatnya pandangan yang baik yang 
bersumber dari ilmu dan pengalamannya. Oleh karena itu, tidak heran jika umat 
Islam mengalami kemajuan dalam bidang dakwah, pendidikan, jihad, dan ibadah 
kepada Allah.96 
Di antara guru-guru ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n ialah Nabi Muhammad saw., 
Abu> Bakar al-S{iddi>q, ‘Abd Alla>h ibn Abi> Quh}a>fah, dan ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b. 
Sedangkan murid-murid yang meriwayatkan hadis darinya adalah putranya 
sendiri yaitu Aba>n ibn ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n, Anas ibn Ma>lik, Tha’labah ibn Abi> 
Ma>lik al-Qurz}ay, al-H{asan al-Bas}ri>, Zayd ibn Tha>bit, Sa’i>d ibn al-Musayyab, 
‘Abd Alla>h ibn Ja’far ibn Abi> T{a>lib, ‘Abd Alla>h ibn al-H{a>rith ibn Naufal, ‘Abd 
Alla>h ibn Zubayr ibn al-‘Awwa>m, Abu> Qata>dah al-Ans}a>ri>.97  
F. Biografi Aba>n ibn ‘Uthma>n 
Nama lengkapnya Aba>n ibn ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n al-Qurashi> al-Amawi>. 
Ia merupakan putra ‘Uthman ibn ‘Affa>n dengan istrinya yang bernama  Ummu 
‘Amr binti Jundub. Ia lahir dan wafat di Madinah, ia wafat pada masa 
pemerintahan Bani Umayyah, tepatnya pada masa pemerintahan Yazi>d ibn ‘Abd 
al-Malik, pada tahun 105 H. Aba>n ibn ‘Uthma>n merupakan  orang pertama yang 
menulis sirah nabawiyah.98 
Aba>n ibn ‘Uthma>n tumbuh di dalam lingkungan yang baik di kota 
Madinah. Kota ini membawa pengaruh besar dalam pemikiran dan keilmuan 
 
96Ibid., 42. 
97Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l, Jilid XIX..., 445. 
98Raghib As-Sirjani, Sumbangan Peradaban Islam Pada Dunia, terj. Sonif (Jakarta: Al-Kaustar, 
2011), 379 
 

































Aba>n. Sehingga ia menjadi tokoh ulama tabi’in yang terpandang. ‘Amr ibn 
Shu’ayb mengatakan: ‘Aku tidak melihat seorang pun yang lebih berilmu darinya 
dalam bidang hadis dan fiqih’. 
Aba>n ibn ‘Uthma>n merupakan seorang periwayat hadis yang terpercaya. 
Ia banyak meriwayatkan hadis dari ayahnya, ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n, dan sahabat-
sahabat Nabi yang lain. Yaitu Zaid ibn Tha>bit dan Usamah ibn Zayd. Sedangkan 
murid-murid yang meriwayatkan darinya banyak dari kalangan ahli hadis dan 
ahli fiqih. Di antaranya adalah Ash’ab ibn Ummu H{ami>dah, Da>wud ibn Sunan al-
Mada>ni>, ‘A<mir ibn Sa’ad ibn Abi> Waqas}, ‘Umar ibn ‘Abd al-Azi>z, ‘Umar bn 
Di>na>r, Muh}ammad ibn Muslim ibn Shiha>b al-Zuhri>, Nubayh ibn Wahab, anaknya 
sendiri yang bernama ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Aba>n ibn ‘Uthma>n.99  
Selain menjadi seorang ulama yang terkenal, ia merupakan salah satu 
ahli sirah nabawiyah terkenal pada masanya. Keahliannya dalam bidang ini lebih 
dikenal dibandingkan dengan kepakarannya dalam bidang hadis dan fiqih. 
Sehingga ia dikenal sebagai tokoh ulama Sirah Nabawiyah yang terpercaya di 
mata para ulama.100 
 
 
99Yusuf al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l, Jilid II..., 16. 
100https://kisahmuslim.com/5744-aban-bin-utsman-bin-affan-seorang-ulama-putra-khalifah.html, 
20 Juni 2021, 21:13. 
 

































BAB IV  
ANALISIS HADIS TENTANG PENGOBATAN HERBAL 
DENGAN TUMBUHAN AL-S{ABIR DALAM MUSNAD AL-
H{UMAYDI NO. INDEKS 34  
A. Kualitas Hadis tentang Pengobatan Herbal dengan Tumbuhan al-S{abir dalam 
Musnad al-H{umaydi> No. Indeks 34 
Untuk mengetahui kualitas hadis tentang pengobatan herbal dengan 
tumbuhan al-s}abir dalam kitab Musnad al-H{umaydi> no. Indeks 34, maka perlu 
adanya analisis mengenai hadis tersebut agar dapat diketahui kehujjahannya. 
Analisa ke-s}ah}i>h{-an hadis tersebut akan dikaji dalam dua pembahasan, yakni 
kritik sanad dan kritik matan. 
1. Kritik Sanad 
Suatu sanad hadis dapat dinilai apabila telah memenuhi lima syarat, 
yaitu bersambungnya sanad, perawi bersifat adil, perawi bersifat d}a>bit{, 
terbebas dari shadh, dan terhindar dari ‘illat.  
a. Ketersambungan Sanad (Ittis}a>l al-Sanad) 
Ketersambungan sanad berarti apabila periwayat dalam sanad hadis 
benar-benar meriwayatkan langsung hadis tersebut dari perawi 
sebelumnya, kondisi tersebut berlangsung demikian hingga sanad terakhir. 
Berikut ini adalah analisis persambungan sanad hadis dari mukharrij  
hingga Nabi Muh{ammad SAW.: 
 

































1. Ima>m al-H{umaydi (w. 219 H) dan Sufya>n Ibn ‘Uyaynah (198 H) 
Al-H{umaydi> sebagai seorang mukharrij dalam hadis tentang 
pengobatan herbal dengan tumbuhan al-s}abir wafat tahun 219 H, dan 
lahir tahun 170 H. Sedangkan Sufya>n ibn ‘Uyaynah wafat pada tahun 
198 H, dan lahir pada tahun 109 H. Imam al-H{umaydi> berusia 28 tahun 
ketika Sufya>n ibn ‘Uyaynah wafat. Dengan demikian, inilah yang 
menunjukkan bahwa al-H{umaydi dan Sufya>n ibn ‘Uyaynah pernah 
hidup dalam satu zaman. 
Sufya>n ibn ‘Uyaynah adalah seorang perawi yang meriwayatkan 
hadis tersebut kepada al-H{umaydi>. Hal tersebut membuktikan bahwa 
dua periwayat itu mempunyai relasi antar guru dengan murid. 
Sedangkan sighat yang dipakai oleh al-H{umaydi dalam meriwayatkan 
hadis dari Sufya>n ibn ‘Uyaynah adalah حدثنا. Sighat حدثنا merupakan 
lambang periwayatan metode   السمع dan para ulama sepakat bahwa 
metode tersebut adalah metode periwayatan hadis yang memiliki 
tingkatan paling tinggi.  
Dari analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa jalur sanad al-
H{umaydi> sebagai mukharrij dan Sufya>n ibn ‘Uyaynah perawi 
terdekatnya merupakan salah satu guru yang meriwayatkan kepada al-
H{umaydi>. Dengan demikian sanad keduanya adalah muttas}il. 
 

































2. Sufya>n ibn ‘Uyaynah (109 H – 198 H) dan Ayyub ibn Mu>sa (132 H) 
Sufya>n ibn ‘Uyaynah meriwayatkan hadis tersebut dari Ayyu>b ibn 
Mu>sa. Ayu>b ibn Mu>sa wafat tahun 132 H, tetapi tidak diketahui tahun 
kelahirannya. Jarak antara tahun wafat keduanya sekitar 66 tahun. Hal 
ini menunjukkan bahwa Ayyu>b ibn Mu>sa dan Sufya>n ibn ‘Uyaynah 
hidup sezaman dan kemungkinan besar pernah bertemu. Sufya>n ibn 
‘Uyaynah termasuk salah satu murid yang meriwayatkan hadis dari 
Ayyu>b ibn Mu>sa.  
Hal lain adalah yang dapat membuktikan kedua perawi ini adalah 
sighat dalam meriwayatkan hadis, yaitu sighat h}addathana>. Dengan ini, 
penulis menyimpulkan bahwa sanad antara Sufya>n ibn ‘Uyaynah dan 
Ayyu>b ibn Mu>sa bersambung (muttas}il). 
3. Ayyu>b ibn Mu>sa (w. 132 H) dan Nubayh ibn Wahab (w. 126 H) 
Ayyub ibn Musa wafat pada tahun 132 H. sedangkan Nubayh ibn 
Wahab wafat pada tahun 126 H. Jarak tahun wafat antar keduanya 
sekitar 6 tahun. Hal ini membuktikan bahwa dua perawi ini hidup 
sezaman. Ayyu>b ibn Mu>sa menerima hadis tersebut dari Nubayh ibn 
Wahab. 
Ayyu>b ibn Mu>sa adalah salah seorang murid yang meriwayatkan 
hadis dari Nubayh ibn Wahab. Sighat yang digunakan Ayyu>b ibn Mu>sa 
dalam periwayatan hadis adalah akhbarani>. Sighat akhbarani> merupakan 
lambang periwayatan metode al-sima’. Hal inilah yang membuktikan 
 

































bahwa sanad antara Ayyu>b ibn Mu>sa dan Nubayh ibn Wahab 
bersambung.  
4. Nubayh ibn Wahab (w. 126 H) dan Aba>n ibn ‘Uthma>n (w. 105 H) 
Nubayh ibn Wahab wafat tahun 126 H. Sedangkan Aba>n ibn 
‘Uthma>n wafat tahun 105 H. Jarak tahun wafat antar keduanya sekitar 
21 tahun. Nubayh ibn Wahab meriwayatkan hadis dari Aba>n ibn 
‘Uthma>n, dan Nubayh ibn Wahab juga merupakan saalah seoarang 
murid yang menerima hadis dari Aba>n ibn ‘Uthma>n. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa keduanya pernah hidup sezaman dan memiliki 
hubungan murid dengan guru.  
Sighat yang digunakan oleh Nubayh ibn Wahab adalah Qa>la. 
Lambang periwayatan tersebut adalah salah satu lambang periwayatan 
metode al-sima’. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sanad Nubayh ibn 
Wahab dan Aba>n ibn ‘Uthma>n bersambung (muttas}il). 
5. Aba>n ibn Uthma>n (w. 109 H) dan ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n (w. 35 H) 
Aba>n ibn ‘Uthma>n wafat tahun 109 H, sedangkan ‘Uthma>n ibn 
‘Affa>n wafat tahun 35 H. Aba>n ibn ‘Uthma>n merupakan salah satu 
murid sekaligus putra yang menerima hadis dari ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n. 
Lambang periwayatan yang digunakan Aba>n ibn ‘Uthma>n adalah sighat 
sami’tu. Lambang periwayatan tersebut termasuk lambang periwayatan 
metode al-sima’. Dengan demikian, dapat dibuktikan bahwa Aba>n ibn 
‘Uthman bertemu dan mendengarkan langsung hadis dari ‘Uthma>n ibn 
‘Affa>n. Hal tersebut menunjukkan adanya ketersambungan sanad antara 
 

































Aba>n ibn ‘Uthma>n dengan ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n. Maka, dapat 





































6. ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n (w. 35 H) dan Nabi Muh{ammad saw. (w. 11 H) 
‘Uthma>n ibn ‘Affa>n merupakan Sahabat Nabi Muh{ammad. 
Tentunnya sudah sangat jelas jika ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n pernah bertemu 
dan hidup sezaman dengan Nabi. ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n dikenal sebagai 
Sahabat yang memiliki kehati-hatian yang sangat tinggi dalam 
menerima hadis. Ia sering memperingatkan kepada Sahabat lain supaya 
tidak semberono dalam hal meriwayatkan hadis. Hal tersebut merupakan 
bentuk kepedulian ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n dalam memelihara hadis.   
Dengan demikian, dapat disimpulksn bahwa urutan sanad hadis 
secara menyeluruh mulai al-H{umaydi>, Sufyan ibn ‘Uyaynah, Ayyu>b ibn 
Mu>sa, Nubayh ibn Wahab, Aba>n ibn ‘Uthma>n, ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n, sampai 
pada Rasu>lullah saw., sanadnya bersambung. 
b. Perawi yang ‘a>dil (‘Ada>lah al-Ruwah) 
Para muh{addithi>n telah bersepakat sifat ‘a>dil menjadi salah satu 
syarat sanad hadis agar dapat diktakan s}ah{i>h{. Seorang perawi dapat 
dikatakan ‘adil jika melampaui empat syarat yaitu, 
1. Islam 
2. Mukallaf 
3. Tidak fasiq 
4. Senantiasa menjaga martabatnya (muru’ah) 
Berdasarkan analisis penulis, dalam hadis pengobatan herbal 
dengan tumbuhan al-s}abir ini terdapat indikator yang jelas, bahwa 
‘Uthma>n ibn ‘Affa>n benar-benar mendengar langsung dari Nabi saw. Hal 
 

































ini diperkokoh dengan adanya komentar para ulama kritikus yang telah 
menilai semua periwayat dalam hadis tentang pengobatan herbal dengan 
tumbuhan al-s}abir yang secara garis besar banyak yang menilai thiqah 
pada perawinya. Maka dapat disimpulkan bahwa semua periwayat dalam 
sanad hadis pengobatan herbal dengan tumbuhan al-s}abir dalam Musnad 
al-H{umaydi> no. Indeks 34 bersifat ‘a>dil. 
c. Perawi d}a>bit} 
Ke-d{a>bit}-an para perawi juga merupakan persyaratan agar sebuah 
hadis dapat dinilai s}ah{i>h{. mengenai hal tersebut, penulis akan 
menganalisa ke-d{a>bit}-an perawi berdas komentar para kritikus terkait 
ke-thiqah-annya. Berdasarkan komentar para kritikus seperti yang telah 
dipaparkan pada  bab sebelumnya, berikut ini adalah perincian ke-d}a>bit}-
an para perawi pada sanad hadis tumbuhan al-s}abir sebagai pengobatan 
herbal: 
No. Nama Perawi Jarh{ wa Ta'di}l 
1 Uthma>n ibn 'Affa>n Sahabat 
2 Aba>n ibn 'Uthma>n 
al-'Ajili>, Ibnu H{ajar, dan al-Dhahabi 
mengatakan thiqah 
3 Nubayh ibn Wahab 
Ibnu H{ajar, al-Nasa>'i, dan al-Dhahabi 
mengatakan thiqah 
Na>fi' menilai laysa bihi ba'su 
4 Ayyu>b ibn Mu>sa 
Abdullah ibn Ah{mad ibn H{anbal, Yahya ibn 
Ma'i>n, Abu> Zur'ah, dan Al-Nasa>'i 
mengatakan thiqah 
Ah}mad menambahi menilai laysa bihi ba'su 
Abu> H{a>tim menilai s}a>lih{ al-H{adi>th 
 

































5 Sufya>n ibn 'Uyaynah 
al-'Ajili> menilai thiqah, thabat 
Ibnu H{ibba>n mengatakan H{a>fiz} mutqin 
al-Dhahabi mengatakan ah{ad al-a'la>m, 
thiqah thabat, ha>fiz} ima>m 
6 Al-H{umaydi> 
Ah{mad ibn H{anbal menilai ia adalah 
seorang ima>m 
Ibnu H{a>tim mengatakan thiqah ima>m, 
athba>t al-na>s 
Muh{ammad ibn Sa'ad menilai thiqah 
 
Dari penilaian data jarh} wa ta’di>l di atas, dapat diketahui bahwa 
sebagian besar perawi dinilai thiqah oleh para kritikus. Akan tetapi dari 
beberapa peniliaian tersebut perawi bernama Nubayh ibn Wahab dinilai 
laysa bihi ba’su oleh Na>fi’, begitu juga dengan  Ayyu>b ibn Mu>sa yang 
dinilai laysa bihi ba’su oleh Ah{mad, selain itu ia juga dinilai s}alih{ al-
h}adith oleh Abu> H{a>tim. Hal ini menandakan bahwa penilaian dua perawi 
tersebut menempati tingkatan ta’di>l kelima dan keenam.  
Para perawi yang menempati martabat ta’dil kelima dan keenam 
tidak dapat dijadikan hujjah, karena tidak menunjukkan tanda-tanda 
ked}abit}an.101 Artinya, dua perawi dengan penilaian berbeda ini tergolong 
perawi yang kurang d}a>bit{. 
d. Terhindar dari Shadh 
Syarat lain agar hadis dapat ditetapkan s}ah{i>h} adalah terbebas dari 
shadh atau kejanggalan. Setelah dilakukan penlitian, penulis menemukan 
beberapa hadis yang setema dengan hadis tentang tumbuhan al-s}abir 
sebagai pengobatan herbal pada Kitab Musnad al-H{umaydi> nomor indeks 
 
101Nuruddin ‘Itr, ‘Ulumul Hadis..., 103 
 

































34, yaitu dari jalur Muslim, Abu> Da>wud, al-Tirmidhi, dan Nasa>’i. 
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab III, tidak ditemukan 
kerancuan atau kejanggalan antara hadis satu dengan hadis lainnya. 
Sehingga dapat dikatakan hadis tentang tumbuhan al-s}abir sebagai 
pengobatan herbal terbebas dari shadh. 
e. Terhindar dari ‘illat 
Pada jalur Musnad al-H{umaydi> tidak ditemukan adanya kecatatan. 
Keenam perawi mulai dari ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n, Aba>n ibn ‘Uthma>n, 
Nubayh ibn Wahab, Ayyu>b ibn Mu>sa, Sufya>n ibn ‘Uyaynah, dan al-
H{umaydi semuanya bersambung hingga Nabi saw. Hadis ini dinyatakan 
terhindar dari ‘illat karena periwayatannya tidak menyediri, periwayatan 
tidak ada yang bertentangan dengannya, dan tidak terdapat bagian hadis 
lain yang tersisip. 
2. Kritik Matan 
Selain kritik sanad hadis, kritik terhadap matan hadis juga sangat 
penting dilakukan karena tidak seluruh hadis yang sanadnya berkualittas 
s}ah{i>h{, matannya s}ah{i>h{. Sebelum melakukan penelitian matan hadis, maka 
diperlukan adanya identifikasi terkait bentuk periwayatan hadis pengobatan 
herbal dengan tumbuhan al-s}abir dalam kitab Musnad al-H{umaydi> nomor 
indeks 34 baik secara lafadh maupun ma’na. Hal ini ditandai dengan ada atau 
tidakknya perbedaan pada redaksi hadis pengobatan herbal dengan tumbuhan 
al-s}abir dari berbagai jalur periwayatan. Berikut data hadis pengobatan herbal 
dengan tumbuhan al-s}abir : 
 

































a) Imam Muslim dalam Kitab S{ah{i>h{ Muslim No. Indeks 1204 
يًعا  َحرحٍب، َجَِ بحُن  َوزَُهْيحُ  النَّاِقُد،  ٌرو  َوَعمح َبَة،  َشي ح َأِب  بحُن  ِر  َبكح أَبُو  ثَ َنا  َنَة َحدَّ ُعيَ ي ح ابحِن  أَبُو  -َعِن  قَاَل 
َنَة  ُعيَ ي ح بحُن  َياُن  ُسفح ثَ َنا  ٍر: َحدَّ َمَع  -َبكح َنا  قَاَل: َخَرجح ٍب،  َوهح بحِن  نُ بَ يحِه  بحُن ُموَسى، َعنح  أَيُّوُب  ثَ َنا  َحدَّ
َتَكى ُعَمُر بحُن ُعبَ يحِد هللِا عَ  َتدَّ َوَجُعُه َأََبَن بحِن ُعثحَماَن َحَّتَّ ِإَذا ُكنَّا ِبََلٍل، اشح نَ يحِه، فَ َلمَّا ُكنَّا َِبلرَّوحَحاِء اشح ي ح
َرضِ  ُعثحَماَن  فَِإنَّ  َِبلصََّبِ،  ُُهَا  اضحِمدح َأِن  إِلَيحِه  فََأرحَسَل  أَلُُه،  َيسح ُعثحَماَن  بحِن  َأََبَن  ِإََل  َعنحُه، فََأرحَسَل  َي هللاُ 
َوَسلَّ  َعَليحِه  هللُا  َصلَّى  هللِا  َرُسوِل  َعنح  »َحدََّث  الرَُّجِل  ِف  َضمََّدُُهَا َم  ُُمحرٌِم  َوُهَو  نَ يحِه،  َعي ح َتَكى  اشح ِإَذا 
   102«. َِبلصََّبِ 
b) Abu> Da>wud dalam Kitab Sunan Abu> Da>wud No. Indeks 1838 
ثَ َنا َبٍل، بحنُ  َأْححَدُ  َحدَّ ثَ َنا  َحن ح َياُن، َحدَّ ٍب،  بحنِ  نُ بَ يحهِ  َعنح  ُموَسى،  بحنِ  أَيُّوبَ  َعنح  ُسفح َتَكى: قَالَ  َوهح  اشح
نَ يحهِ  َمعحَمٍر، بحنِ  اَّللَِّ  ُعبَ يحدِ  بحنُ  ُعَمرُ  َيانُ  قَالَ  ُعثحَماَن،  بحنِ  َأََبنَ  ِإََل  فََأرحَسلَ  َعي ح  َما  الحَموحِسمِ  أَِمْيُ  َوُهوَ : ُسفح
َنعُ  ُُهَا»: قَالَ  ِِبَِما؟ َيصح  َرُسولِ  َعنح  َذِلكَ  ُُيَدِ ثُ  َعنحهُ  اَّللَُّ  َرِضيَ  ُعثحَمانَ  َسَِعحتُ  فَِإِن ِ  ، « َِبلصََّبِ  اضحِمدح
 103. َوَسلَّمَ  َعَليحهِ  هللاُ  َصلَّى اَّللَِّ 
c) Imam al-Tirmidhi dalam Kitab Sunan al-Tirmidhi No. Indeks 952 
ثَ َنا ثَ َنا : قَالَ  ُعَمرَ  َأِب  ابحنُ  َحدَّ َيانُ  َحدَّ َنَة،  بحنُ  ُسفح ٍب،  بحنِ  نُ بَ يحهِ  َعنح  ُموَسى، بحنِ  أَيُّوبَ  َعنح  ُعيَ ي ح  أَنَّ  َوهح
َتَكى  َمعحَمرٍ   بحنِ   اَّللَِّ   ُعبَ يحدِ   بحنَ   ُعَمرَ  نَ يحهُ   اشح ُهَُا :  فَ َقالَ   ُعثحَماَن،  بحنَ   َأََبنَ   َفَسَألَ   ُُمحرٌِم،   َوُهوَ   َعي ح  اضحِمدح
 
102Abi> al-H{usayn Muslim, S{ah{i>h{ Muslim ..., 543. 
103Abu> Da>wud Sulayma>n al-Sajista>ni>, Sunan Abi> Da>wud ..., 320. 
 

































: يَ ُقولُ   َوَسلَّمَ   َعَليحهِ   اَّللَُّ   َصلَّى  اَّللَِّ   َرُسولِ   َعنح   ا يَذحُكُرهَ   َعفَّاَن،   بحنَ   ُعثحَمانَ   َسَِعحتُ   فَِإِن ِ   َِبلصََّبِ، 
ُُهَا»   104.َِبلصََّبِ  اضحِمدح
d) Al-Nasa>’i dalam Kitab Sunan al-Nasa>’i No. Indeks 2711 
ََبَنَ  َبُة، َأخح ثَ َنا: قَالَ  قُ تَ ي ح َياُن، َحدَّ ٍب،  بحنِ  نُ بَ يحهِ  َعنح  ُموَسى، بحنِ  أَيُّوبَ  َعنح  ُسفح  ُعثحَماَن، بحنِ  َأََبنَ  َعنح  َوهح
»َوَسلَّمَ   َعَليحهِ   هللاُ   َصلَّى  اَّللَِّ   َرُسولُ   قَالَ :  قَالَ   أَبِيِه،   َعنح  رِمِ   ِف :  َتَكى  ِإَذا  الحُمحح نَ يحهِ   رَأحَسُه،  اشح  َأنح   َوَعي ح
َدُُهَا   105«ِبَصَبٍ  ُيَضمِ 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa ada empat hadis 
Nabi saw. dengan jalur sanad berbeda juga matan yang sedikit berbeda, tetapi 
memiliki kandungan matan yang semakna. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
bentuk periwayatan hadis-hadis tersebut ialah periwayatan bi al-ma’na. 
Walaupun mempunyai sedikit perbedaan pada redaksinya, makna keempat 
hadis tersebut sama, yaitu menjelaskan tentang tumbuhan al-s}abir yang dapat 
dimanfaatkan sebagai pengobatan herbal. 
Dalam kajian penelitian matan, agar kualitas matan hadis riwayat Ima>m 
al-H{umaydi dalam musnadnya nomor indeks 34 dapat diketahui, maka 
beberapa hal yang dijadikan barometer  adalah: (1) selaras dengan Alquran; 
(2) korelasi dengan hadis yang setema; (3) tidak bertentangan dengan fakta 
sejarah; (4) terhindar dari shadh dan ‘illat. 
1) Tidak Bertentangan dengan Alquran 
 
104Abi> ‘I<sa> Muh{ammad ibn ‘I<sa> al-Tirmidhi>, al-Ja>mi’ al-Kabi>r...276. 
105Abi> ‘Abd al-Rah{man al-Nasa>’i, Sunan al-Nasa>’i..., 422. 
 

































Berdasarkan hadis tentang tumbuhan al-s}abir yang merupakan salah 
satu media pengobatan herbal, memang tidak dijelaskan dalam Al-quran 
secara khusus. Namun, ada beberapa ayat yang menjelaskan penciptaan 
tumbuh-tumbuhan yang baik dan bermanfaat. Ayat-ayat tersebut adalah: 
• Qur’an Surah al-Shu’ara’, ayat 7 
َرحضِ  ِإََل  يَ َروحا أََولَح  َنا َكمح   اْلح  ( ٧) َكِريٍ   َزوحجٍ  ُكل ِ   ِمنح  ِفيَها أَن حبَ ت ح
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai banyak tumbuh-tumbuhan yang baik” 
 
• Qur’an Surah Luqma>n, ayat 10 
َرحضِ  ِف  َوأَلحَقى تَ َروحََنَا َعَمدٍ  بَِغْيحِ  السََّماَواتِ  َخَلقَ   ُكل ِ   ِمنح  ِفيَها َوَبثَّ  ِبُكمح  ََتِيدَ  َأنح  َرَواِسيَ  اْلح
َنا َماءً  السََّماءِ  ِمنَ  َوأَن حزَلحَنا َدابَّةٍ   ( ١٠) َكرِيٍ   َزوحجٍ  ُكل ِ   ِمنح  ِفيَها فَأَن حبَ ت ح
“Dia menciptakan langit tanpa tiang sebagaimana kamu melihatnya, dan 
Dia meletakkan gunung-gunung di permukaan bumi (agar ia) bumi tidak 
menggoyangkan kamu; dan mengembangbiakkan segala macam jenis makhluk 
bergerak yang bernyawa di bumi. Dan kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik.” 
 
Dari ayat yang disebutkan di atas, Allah swt. menciptakan tumbuh-
tumbuhan yang baik dan bermanfaat bagi kehidupan hamba-Nya. Tumbuh-
tumbuhan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan herbal, sumber 
sandang dan pangan, dan masih banyak lagi manfaat lainnya. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa hadis tentang tumbuhan al-s}abir sebaai pengobatan 
herbal dalam kitab Musnad al-H{umaydi> selaras dengan Alquran. 
2) Korelasi dengan Hadis yang Setema 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap hadis tumbuhan al-s}abir 
sebagai pengobata herbal yang diriwayatkan oleh Imam al-H{umaydi> semua 
 

































matannya tdiak mengalami pertentangan makna dengan hadis yang 
diriwayatkan oleh Muslim, Abu> Da>wud, al-Tirmidhi, dan al-Nasa’i. Hanya 
saja ada sedikit perbedaan redaksi, tetapi maknanya sama. Berikut ini 
adalah hadis yang setema dengan hadis tumbuhan al-s}abir sebagai 
pengobatan herbal yang berbeda sanad dan redaksinya: 
a. S{ah{i>h{ Muslim 
ِر بحُن َأِب شَ  ثَ َنا أَبُو َبكح َنَة َحدَّ يًعا َعِن ابحِن ُعيَ ي ح ٌرو النَّاِقُد، َوزَُهْيحُ بحُن َحرحٍب، َجَِ َبَة، َوَعمح قَاَل أَبُو  -ي ح
َنَة  َياُن بحُن ُعيَ ي ح ثَ َنا ُسفح ٍر: َحدَّ َنا َمَع  -َبكح ٍب، قَاَل: َخَرجح ثَ َنا أَيُّوُب بحُن ُموَسى، َعنح نُ بَ يحِه بحِن َوهح َحدَّ
َتدَّ َأََبَن بحِن ُعثحَماَن َحَّتَّ  فَ َلمَّا ُكنَّا َِبلرَّوحَحاِء اشح نَ يحِه،  ُعبَ يحِد هللِا َعي ح َتَكى ُعَمُر بحُن  ِإَذا ُكنَّا ِبََلٍل، اشح  
ُُهَا َِبلصََّبِ، فَِإنَّ ُعثحمَ  أَلُُه، فََأرحَسَل إِلَيحِه َأِن اضحِمدح اَن َرِضَي هللاُ َوَجُعُه فََأرحَسَل ِإََل َأََبَن بحِن ُعثحَماَن َيسح
ُُمحرٌِم  َوُهَو  نَ يحِه،  َعي ح َتَكى  اشح »ِإَذا  الرَُّجِل  ِف  َوَسلََّم  َعَليحِه  هللاُ  َصلَّى  هللِا  َرُسوِل  َعنح  َحدََّث  َعنحُه، 
   106. َضمََّدُُهَا َِبلصََّبِ«
“Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakar ibn Abi> Shaybah, ‘Amr al-
Na>qd, dan Zuhayr ibn H{arb, seluruhnya dari Ibn ‘Uyaynah – dalam ucapan Abu> 
Bakr: telah menceritakan kepada kami Sufya>n ibn ‘Uyaynah, telah 
menceritakan kepada kami Ayyu>b ibn Mu>sa>, dari Nubayh ibn Wahb, berkata: 
Kami naik haji bersama Aba>n ibn ‘Uthma>n, setelah sampai di Malal, Umar ibn 
‘Ubayd Alla>h mengeluh sakit di kedua matanya. Ketika sampai di Rauh{a>’, 
sakitnya bertambah parah. Lalu ditanyakannya obatnya kepada Aba>n ibn 
‘Uthma>n. Aba>n menyarankan supaya membalutnya dengan daun sabir, karena 
ia ingat bawa ‘Uthma>n r.a. pernah mengabarkan dari Rasu>lullah saw. perihal 
seorang laki-laki yang sakit mata ketika ihram, lalu dabulnya dengan daun 
sabir.” 
 
b. Sunan Abi> Da>wud 
ثَ َنا َبٍل، بحنُ  َأْححَدُ  َحدَّ ثَ َنا َحن ح َياُن، َحدَّ ٍب، بحنِ  نُ بَ يحهِ  َعنح  ُموَسى،  بحنِ  أَيُّوبَ  َعنح  ُسفح َتَكى : قَالَ  َوهح  اشح
نَ يحهِ  َمعحَمٍر، بحنِ  اَّللَِّ  ُعبَ يحدِ  بحنُ  ُعَمرُ  َيانُ  قَالَ  ُعثحَماَن، بحنِ  َأََبنَ  ِإََل  فََأرحَسلَ  َعي ح  الحَموحِسمِ  أَِمْيُ  َوُهوَ : ُسفح
 
106Abi> al-H{usayn Muslim, S{ah{i>h{ Muslim..., 543. 
 

































َنعُ  َما ُُهَا : »قَالَ  ِِبَِما؟ َيصح  َعنح  َذِلكَ  ُُيَدِ ثُ  َعنحهُ  اَّللَُّ  َرِضيَ  ُعثحَمانَ  َسَِعحتُ  فَِإِن ِ  ،« َِبلصََّبِ  اضحِمدح
 107 .َوَسلَّمَ  َعَليحهِ  هللاُ  َصلَّى اَّللَِّ  َرُسولِ 
“Ah{mad ibn H{anbal telah bercerita pada kami bahwa Sufya>n telah 
bercerita pada kami, dari Ayyu>b ibn Mu>sa>, dari Nubayh ibn Wahb, berkata: 
‘Umar ibn “ubayd Alla>h mengeluh matanya sakit kemudian ditanyakannya 
obatnya kepada Aba>n ibn ‘Uthma>n, Sufya>n berkata: ia adalah pemimpin haji, 
‘Umar bertanya apa yang harus ia lakukan terhadap kedua matanya? Aba>n 
berkata: balutlah keduanya menggunakan daun sabir karena aku mendengar 
‘Uthma>n ibn ‘Affa>n r.a. menceritakan hal tersebut dari Rasu>lullah saw. ” 
 
c. Sunan al-Tirmidhi> 
ثَ َنا ثَ َنا : قَالَ  ُعَمرَ  َأِب  ابحنُ  َحدَّ َيانُ  َحدَّ َنَة، بحنُ  ُسفح ٍب،  بحنِ  نُ بَ يحهِ  َعنح  ُموَسى، بحنِ  أَيُّوبَ  َعنح  ُعيَ ي ح  َوهح
َتَكى  َمعحَمرٍ   بحنِ   اَّللَِّ   ُعبَ يحدِ   بحنَ   ُعَمرَ   َأنَّ  نَ يحهُ   اشح : فَ َقالَ   ُعثحَماَن،   بحنَ   َأََبنَ   َفَسَألَ   ُُمحرٌِم،   َوُهوَ   َعي ح
ُُهَا  َوَسلَّمَ  َعَليحهِ  اَّللَُّ  َصلَّى اَّللَِّ  َرُسولِ  َعنح  يَذحُكُرَها َعفَّاَن، بحنَ  ُعثحَمانَ  َسَِعحتُ  فَِإِن ِ  َِبلصََّبِ، اضحِمدح
ُُهَا: »يَ ُقولُ    108«َِبلصََّبِ  اضحِمدح
“Telah menceritakan kepada kami Ibn Abi> ‘Umar, ia berkata: Telah 
menceritakan kepada kami Sufya>n ibn ‘Uyaynah, dari Ayyu>b ibn Mu>sa>, dari 
Nubayh ibn Wahb, bahwa ‘Umar ibn ‘Ubayd Alla>h ibn Ma’mar mengeluh 
matanya sakit ketika sedang ihram, kemudian ia bertanya kepada Aba>n ibn 
‘Uthma>n, ia berkata: balutkan keduanya dengan daun sabir, karena aku telah 
mendengar ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n menyebutkan hal itu dari Nabi saw. bahwa 
beliau bersabda: balutkan padanya daun al-sabir”.  
 
d. Sunan al-Nasa>’i 
ََبَنَ  َبُة،  َأخح ثَ َنا :  قَالَ   قُ تَ ي ح َياُن،  َحدَّ ٍب،  بحنِ   نُ بَ يحهِ   َعنح   ُموَسى،  بحنِ   أَيُّوبَ   َعنح   ُسفح  بحنِ   َأََبنَ   َعنح   َوهح
رِمِ  ِف : »َوَسلَّمَ  َعَليحهِ  هللاُ  َصلَّى  اَّللَِّ  َرُسولُ  قَالَ : قَالَ  أَبِيِه،  َعنح  ُعثحَماَن، َتَكى ِإَذا  الحُمحح  رَأحَسُه،  اشح
نَ يحهِ    109«ِبَصَبٍ  ُيَضمِ َدُُهَا  َأنح  َوَعي ح
“Telah mengabarkan kepada kami Qutaybah, ia berkata: telah 
menceritakan kepada kami Sufya>n, telah menceritakan kepada kami Ayyu>b, 
dari Nubayh ibn Wahb, dari Aba>n ibn ‘Uthma>n dari ayahnya, ia berkata: 
Rasu>lullah saw. bersabda mengenai orang yang berihram, jika ia merasa sakit 
dikepala dan matanya, hendaklah ia membalutnya dengan shabir (lidah buaya).” 
 
107Abu> Da>wud al-Sajista>ni>, Sunan Abi> Da>wud..., 320. 
108Abi> ‘I<sa> al-Tirmidhi>, al-Ja>mi’ al-Kabi>r..., 276. 
109Abi> ‘Abd al-Rah{man al-Nasa>’i, Sunan al-Nasa>’i..., 422. 
 


































3) Terhindar dari Shadh dan ‘Illat 
Terkait dengan shadh dan ‘illat, setelah dilakukan penelitian pada 
hadis tumbuhan al-s}abir sebagai pengobatan herbal, penulis tidak 
menemukan adanya kejanggalan dan kecacatan pada hadis tersebut. 
Setelah melakukan analisis sanad dan matan hadis tumbuhan al-s}abir 
sebagai pengobatan herbal, dari penjelasan terkait dengan sanad hadis tentang 
tumbuhan al-s}abir sebagai pengobatan herbal dalam Kitab Musnad al-
H{umaydi> nomor indeks 34, menyatakan bahwa sanad hadis tersebut 
memenuhi persyaratan ke-s}ah{i>h}-an hadis, seperti sanadnya bersambung, tidak 
adanya shadh maupun ‘illat. hanya saja dalam penilaian keadilan dan ke-d}abit}-
an perawi, tidak semua perawi mendaptkan komentar tiqah, karena ada dua 
perawi yang mendapatkan komentar laysa bihi ba’su dan s}a>lih} al-h}adi>th, Yaitu 
Nubay ibn Wahab dan Ayyu>b ibn Mu>sa. Dikarenakan syarat ke-s}ah{i>h}-an hadis 
terpenuhi, yakni seluruh perawi bersambung sanadnya sampai pada Nabi saw., 
seluruh perawi bersifat ‘a>dil dan d}a>bit}, dan terbebas dari shadh dan ‘illat. 
Sedangkan dari penjelasan terkait dengan matan hadis tentang 
tumbuhan al-s}abir sebagai pengobatan herbal dalam Kitab Musnad al-
H{umaydi> nomor indeks 34, menunjukkan bahwa matan hadis tersebut 
berkualaitas s}ah{i>h{. Sebab, selaras dengan petunjuk Alquran, tidak 
bertentangan dengan hadis-hadis yang setema, sesuai dengan fakta sejarah, 
juga terhindar dari shadh dan ‘illat. Dari analisi-analisis tersebut, penulis 
 

































menyimpulkan bahwasannya hadis riwayat al-H{umydi ini memiliki kualitas 
atau derajat sebagai hadis h}asan li dzatihi.  
Terkait dengan kehujjahan hadis tumbuhan al-s}abir sebagai 
pengobatan herbal, berdasarkan analisis kualitas hadis di atas, yaitu 
berkualitas h{asan li dzatihi, hadis riwayat al-H{umaydi> ini bisa dijadikan 
h}ujjah. Menurut ulama muh}addithi>n begitu pula dengan fuqaha>’, hadis h}asan li 
dzatihi dapat diterima dan dijadikan h}ujjah. Dari segi pengalaman, hadis 
tumbuhan al-s}abir sebagai pengobatan herbal  termasuk ke dalam hadis 
muh}kam, yaitu hadis yang tidak memiliki petentangan dengan riwayat lain. 
Dengan demikian, hadis tentang tumbuhan al-s}abir seagai pengobatan herbal 
riwayat al-H{umaydi> termasuk dalam kategori hadis maqbu>l ma’mu>l bih yaitu 
hadis maqbul yang bisa diamalkan. 
B. Pemaknaan Hadis tentang Tumbuhan al-S{abir  sebagai Pengobatan Herbal 
Dalam memahami hadis tentang tumbuhan al-s}abir sebagai pengobatan 
herbal, yang perlu dikaji lebih dulu ialah beberapa aspek terkait dengan 
pemaknaan hadis tersebut, yaitu menggunakan berbagai pendekatan yang sudah 
dijelaskan di awal. Berikut ini adalah analisa pemaknaan hadis tumbuhan al-s}abir 
sebagai pengobatan herbal ditinjau dari beberapa pendekatan: 
1. Pendekatan Linguistik (Kebahasaan) 
Terkait dengan hadis tentang tumbuhan al-s{abir, pendekatan awal 
yang harus diaplikasikan dalam memahami penelitian ini adalah pendekatan 
linguistik atau kebahasaan. Pendekatan bahasa adalah salah satu opsi metode 
yang memang harus digunakan supaya mencapai tingkat keakuratan dalam 
 

































meneliti suatu kata. Secara bahasa terdapat beberapa lafadh dalam hadis ini 
yang perlu dikaji lebih rinci. 
 Lafadh ( َبلصَب ( اضمدُها   dalam kitab Bahasa artinya balutlah lukanya 
dengan obat dan sejenisnya. Bisa juga diartikan dengan kalimat ‘letakkanlah 
daun al-s}abir di atas lukanya’.110 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), membalut memiliki arti membebat, membungkus, membarut, 
mengikat.111 
Lafadh  َاُهَُ دَ مَّ ض  pada kalimat  ََِّبلصََّبِ ُهَُ َضمَّد ا   dengan huruf mim yang 
ditashdid dan ditebalkan memiliki makna yang sama dengan lafadh   ُاللَّطحخ  yang 
artinya ‘melumuri’.112 Adapun lafadh  ِالصَّ َب dengan huruf ba’ yang di kasroh 
atau diperbolehkan juga dibaca sukun. Dalam kamus Bahasa Arab berarti 
‘jadam’, yaitu nama lain dari tumbuhan lidah buaya. Secara istilah lafadh  ِالصََّب 
merupakan tumbuhan yang memiliki rasa pahit yang digunakan untuk 
pengobatan.113 Terkait dengan makna lafadh tersebut para ulama sepakat 
mengenai diperbolehkannya menggunakan tumbuhan al-s}abir atau yang 
sejenisnya ketika sedang melakukan ihram. Jika penggunaan tersebut untuk 
 
110 H{usayn Shahi>n Hathi>n, Fath{ al-Mun’im Sharah{ S{ah{i>h{ Muslim, Jilid 5 (Kairo: Da>r al-Sharu>q, 
2002), 155. 
111Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 129. 
112Muh}yi al-Di>n Abu> Zakariyya> Yah}ya> ibn Sharif ibn Murri> al-Nawawi>, Syarah{ al-Nawawi> ‘ala 
al-Muslim (Riya>d}: Bayt al-Afka>r al-Dawliyyah, 2000), 752. 
113https://islamarchive.cc/Hadith_188143 , 2 Juli 2021, 13:21. 
 

































pengobtan maka diperbolehkan, jika penggunaan tersebut ada unsur 
wewangian maka diharuskan membayar denda.114 
2. Pendekatan Historis 
Selanjutnya adalah pendekatan historis. Dalam memahami hadis 
pendekatan ini melibatkan aspek asba>b al-wuru>d agar dapat diketahui sejarah 
munculnya sabda Nabi. Asba>b al-wuru>d dari hadis tumbuhan al-s}abir sebagai 
pengobatan herbal ini adalah berawal dari seorang tabi’in yang sedang 
melaksanakan ihram bersama Aba>n ibn ‘Uthma>n yang merupakan salah satu 
putra Uthma>n ibn ‘Affan. Ketika sampai di Malal, mereka berdua mendapati 
seorang lelaki bernama ‘Umar ibn ‘Ubayd Alla>h ibn Ma’mar sedang 
mengeluh sakit di kedua matanya ketika sedang melaksanakan ihram. Setelah 
sampai di Rauh}a>’, sakit di kedua matanya bertambah parah. Kemudian ia 
bertanya kepada Aba>n ibn ‘Uthma>n perihal obat yang dapat meredakan sakit 
matanya. Aba>n ibn ‘Uthma>n menyarankan agar membalutnya dengan 
tumbuhan al-s}abir. Karena ia ingat bahwa ayahnya, ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n 
pernah mengabarkan kepadanya bahwa ketika sedang ihram ada seorang 
pemuda mengeluh sakit mata kepada Rasu>lullah. Kemudian Rasu>lullah 
menyarankan agar membalutnya dengan tumbuhan al-s}abir. 
3. Pendekatan Sosiologi 
Sedangkan ditinjau dari segi sosiologi, hadis ini merupakan anjuran 
untuk mengobati sakit mata dengan cara membalutnya dengan tumbuhan  
al-s}abir. Tumbuhan al-s}abir atau Lidah buaya ialah tumbuhan asal Afrika 
 
114Muh}yi al-Di>n Abu> Zakariyya> Yah}ya> ibn Sharif ibn Murri> al-Nawawi>, Syarah{ al-Nawawi> ‘ala 
al-Muslim...,752. 
 

































yang termasuk kelompok Liliaceae. Asal Tumbuhan al-s}abir diprediksi dari 
kepulaun Canary, tepatnya sebelah barat Afrika. Tumbuhan ini sejak 
dahulu terkenal sebagai tumbuhan obat dan kosmetik. Hal tersebut tertulis 
dalam Egyptian Book of Remidies. Dalam buku tersebut, diceritakan pada 
zaman Cleopatra, lidah buaya dibudidayakan sebagai bahan kosmetik dan 
perawatan kulit. Dalam bidang farmasi, penggunaannya pertama kali 
dimanfaatkan oleh masyarakat Samaria sekitar tahun 1750 SM. Dalam 
catatan Idris, seorang ilmuwan bumi yang berketurunan Arab, tumbuhan al-
s}abir ialah produk dari Pulau Socotra, Yunani, yang telah terkenal sejak 
abad ke-4 SM. 
Pada abad ke-17, seorang petani berketurunan Cina membawa 
tumbuhan ini ke Indonesia untuk pertama kalinya. Pada saat itu, di 
Indonesia penggunaan tumbuhan ini masih sedikit, hanya sebatas sebagai 
tumbuhan hias dan kosmetik untuk perawatan rambut. Pada tahun 1990, 
tumbuhan ini dibudidayakan oleh petani di Kalimantan Barat secara 
komersial yang diolah menjadis minumann lidah buaya.115 
Selain itu, hadis tersebut ditujukan kepada semua manusia agar 
senantiasa memanfaatkan tumbuhan al-s}abir atau lidah buaya untuk 
menggunakan sebagai obat penyakit yang sudah ditetapkan kodratnya oleh 
Allah,  Maka secara kontekstual hadis tentang Pengobatan Herbal dengan 
Tumbuhan al-S{abir tidak hanya mengobati penyakit mata saja namun 
banyak sekali penyakit yang bisa diobati dengan tumbuhan tersebut. 
 
115Furnawanthi, Khasiat dan Manfaat..., 5. 
 

































C. Implikasi Tumbuhan al-S}abir sebagai Pengobatan Herbal dalam Kehidupan 
Masyarakat 
Tumbuhan al-s}abir atau yang lebih dikenal tumbuhan lidah buaya 
dipercaya memiliki banyak kandungan yang berkhasiat sebagai antiinflamasi, 
antibakteri, antivirus, antiseptik, antiradang dan laksatif. Hal tersebut 
menandakan bahwa tumbuhan ini memiliki banyak manfaat dalam bidang 
pengobatan herbal. Salah satunya adalah dapat mengobati luka iritasi pada mata, 
seperti yang termaktub dalam hadis tumbuhan al-s}abir riwayat al-H{umaydi>. Cara 
mengobatinya adalah cukup dengan membalutnya dengan daun tumbuhan 
tersebut. Berikut ini adalah beberapa khasiat tumbuhan al-s}abir sebagai 
pengobatan herbal: 
1. Tumbuhan Al-S{abir sebagai Obat Mata 
Seperti yang telah termaktub pada hadis di atas, tumbuhan al-s}abir 
bermanfaat sebagai media pengobatan herbal pada mata yang mengalami 
iritasi, nyeri, maupun bengkak. Pengobatannya dapat digunakna secara 
langsung, yaitu dengan cara memabalut mata dengan daun al-s{abir atau jika 
tidak digunakan secara langsung dengan cara membalut dengan kompres yang 
dibasahi dengan air rendaman tumbuhan al-s}abir.  
2. Tumbuhan al-S{abir sebagai Antiinflamasi 
Inflamasi merupakan reaksi tubuh terhadap cidera, seperti lebam, 
nyeri, panas, dan hilangnya fungsi. Pengobatan dengan tumbuhan ini secara 
khususnya mengatasi radang pada sendi. Apabila melakukan pengobatan 
secara oral dalam waktu 14 hari, maka akan menguragi peradangan pada 
 

































seluruh tubuh. Senyawa yang terkandung dalam tumbuhan ini yang membantu 
mengatasi permasalahan di atas adalah senyawa peptidase bradikinase. 
3. Tumbuhan al-S{abir sebagai Antioksidan 
Antioksidan diartikan sebagai zat yang mampu memberhentikan dan 
mengulur oksidasi. Lidah buaya memiliki peran sebagai antioksidan karena 





































4. Sebagai Kesehatan Kulit 
Tumbuhan ini merupakan salah satu komposisi terbanyak yang 
dimanfaatkan dalam perawatan kulit, sebab dapat menghidrasi, melembutkan, 
memelihara, serta mengganti jaringan kulit yang baru. Penggunaan tumbuhan 
ini sebagai perawatan kulit dapat dilakukan secara topikal ataupun oral, 
karena di dalamnya banyak terkandung vitamin, protein, mineral yang 
merupakan nutrisi kulit. Zat antijamur dan antibakteri juga dapat mengatasi 
peradangan pada kulit, seperti kista kulit, bisul, dan berbagai penyakit kulit 
lainnya. Cara mengobatinya dapat dilakukan dengan mengoleskan gel dengan 
ekstrak lidah buaya pada kulit yang bermasalah.  
5. Tumbuhan Al-S}abir untuk Membunuh Sel Kanker dan Meningkatkan 
Kekebalan Tubuh. 
Kandungan polisakarida yang terdapat pada tumbuhan ini 
menunjukkan imunomodulatori dan zat anti tumor. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa penggunaan gel lidah buaya dapat meningkatkan sistem kekebalan 
tubuh dan memusnahkan sel kanker. Polisakarida tersebut memberhentikan 
makrofag dengan meningkatkan volume nitric oxide yang berperan sebagai 
anti-tumor. 
6. Tumbuhan al-S{abir sebagai Pengobatan Diabetes Melitus 
Diabetes melitus dapat diatasi dengan melakukan terapi jus lidah 
buaya. Kandungan gizi yag larut dalam tumbuhan ini sangat mudah dicerna 
oleh tubuh, sehingga dapat mengatur kadar glukosa dalam darah. Hal tersebut 
dapat dibuktikan dengan adanya suatu penelitian yang berhasil menunjukkan 
 

































bahwa mengkonsumsi ekstrak gel lidah buaya sebanyak 2 kali dalam satu hari 
selama 2 bulan, bagi penderita diabetes melitus dapat mengontrol kadar 
glukosa darah dan kolestrol secara signifikan.116 
7. Tumbuhan al-S{abir sebagai Obat Penyakit Kandidiasis 
Kandidiasis merupakan salah satu infeksi yang disebabkan oleh jamur 
Candida. Candida albicanus merupakan salah satu spesies yang menyebabkan 
penyakit keputihan pada wanita.117 Tumbuhan al-s}abir  merupakan salah satu 
media yang dapat membantu mengobati penyakit ini. Cara mengobatinya 
dapat mengonsumsi tumbuhan al-s{abir yang diolah menjadi agar-agar, atau 
makanan kesehatan lainnya. 
Adapun senyawa-senyawa yang terkandung dalam tumbuhan al-s}abir 
adalah salsilat yang berfungsi meredam sakit dan anti lebam; dalam lidah buaya 
juga terkandung lignin yang dapat menahan kelembapan kulit, sehingga tidak 
mudah kering, keriput, dan bersisik; zat antijamur dan antibakteri juga 
terkandung di dalam tumbuhan ini yang mampu menstimulasi tiroblasi, yaitu sel 
kulit yang berfungsi menyembuhkan kulit; glikoprotein yang mampu mencegah 
inflasi rasa sakit; polisakarida yang mampu merangsang penyembuhan luka dan 
pertumbuhan kulit; Vitamin C untuk meningkatkan produksi kolagen dan 
mencegah adanya sintesis untaian DNA’; Vitamin E sebagai antioksidan kuat 
 
116Febria Syafyu Sari dan Ridhyalla Afnuhazi, Pengaruh Jus Lidah Buaya terhadap Kadar 
Glukosa Darah Puasa dan 2 Jam PP (Post Prandial) pada Penderita Diabetes Melitus, Jurnal 
Kesehatan Medika Saintika, Vol 10, No. 1 Juni 2019, 79. 
117Feizia Huslina, Pengaruh Ekstrak Daun Lidah Buaya (Aloe vera L.) Terhadap Pertumbuhan 
Jamur Candida albicans Secara In Vitro, Jurnal Biotik, Vol. 5, No. 1, Ed. April 2017, 72. 
 

































penyembuhan luka; serta beberapa enzim lain yang dapat mempercepat 
penembuhan luka.118 
Adapun beberapa penelitian dan fakta ilmiah yang dapat membuktikan 
bahwa tumbuhan al-s}abir memang berkhasiat sebagai pengobatan herbal. Di 
antara bukti penelitian dan fakta ilmiahnya adalah sebagai berikut: 
1. Pada tahun 400 SM, tumbuhan lidah buaya dan hasil pengolahannya diekspor 
ke Asia. Hasil pengolahan tumbuhan lidah buaya atau getahnya juga 
diperlukan untuk kepentingan domestik. Perdagangan yang dilakukan oleh 
saudagar Arab di hampir seluruh kawasan Asia Barat. Tumbuhan ini tumbuh 
dan banyak dimanfaatkan di negara India, bahkan hingga saat ini masih 
dimanfaatkan sebagai obat. 
2. Pada tahun 50 SM, seorang dokter Yunani bernama Celsius memperkenalkan 
lidah buaya ke dalam dunia pengobatan di Kawasan Barat. Getah lidah buaya 
digunakan untuk obat pencahar, tidak ada laporan tentang pemanfaatan lain. 
3. Seorang peracik bernama Dioscorides menyebut lidah buaya sebagai 
‘Tanaman Obat Yunani’. Ia mencatat bahwa getah lidah buaya (bukan cairan 
dalam daging)  adalah bagaian yang berkhasiat sebagai obat. Ia menambahkan 
bahwa semakin pahit getah lidah buaya maka semakin manjur khasiatnya.119 
4. James Fulton, MD dari Newport Beach, California membalut separuh wajah 
pasien yang sedang menjalani operasi kulit dengan pembalut yang 
 
118Rienda Monica Novyana dan Susianti, Lidah Buaya untuk Penyembuhan Luka, Jurnal Majority, 
Vol. 5, No. 4, Oktober 2106, 152. 
119Rostita dan Tim Redaksi Qanita, Sehat, Cantik, dan Penuh Vitalitas Berkat Lidah Buaya 
(Bandung: Mizan Pustaka, 2008), 9. 
 

































mengandung gel lidah buaya dan sisanya dengan pembalut standar. Hasilnya 
menunjukkan bahwa dengan perawatan menggunakan lidah buaya, pasien 
sembuh 72 jam lebih cepat. 
5. Di Amerika, lidah buaya mulai dikenal pada dekade 1930-an dengan adanya 
laporan bahwa ekstrak gel lidah buaya dapat digunakan sebagai mengatasi 
luka akibat sinar X dan luka bakar akibat radiasi sinar radium. 
6. Jurnal AlternativeMedicine, pada Bulan Maret 1999 telah membuktikan “13 
Ways Aloe vera Can Help You”. Dalam Jurnal tersebut disebabkan efektivitas 
lidah buaya dalam mengatasi pencernaan mengatur keasaman lambung, 
meningkatkan kinerja lambung, serta dapat mengobati luka di dinding usus. 
7. Di Cina, lidah buaya dikenal dengan nama luhui dimanfaatkan sebagai obat 
sinus, penyakit, serta obat anti kejang dan demam anak-anak sejak abad  ke-8.  
8. Pada tahun 1977, dalam Drags and Cosmetic Journal melaporkan bahwa 
rahasia keampuhan lidah buaya terletak pada kandungan zat dan nutrisinya. 
Lidah buaya bersifat antibiotik sekaligus pereda rasa sakit. 
9. Annie, seorang wanita asal Amerika mengabarkan bahwa setelah 
mengonsumsi ekstrak daun lidah buaya 2-3 kali dalam sehari, ia merasa nafsu 
makannya terjaga, dan diare kronis tidak muncul lagi.  
Selain itu, Pusat Pengembangan Herba Medika UI menyatakan bahwa, 
dengan senyawa, gizi, serta enzim yang ada dalam tumbuhan lidah buaya, 
tumbuhan ini dapat dibagi menjadi tiga bidang. Yakni farmasi, kosmetik, dan 
bahan pangan. Dalam bidang farmasi, tumbuhan ini dapat dimanfaatkan sebagai 
pengobatan secara internal dan eksternal. Salah satu pemanfaatan internalnya 
 

































adalah sebagai obat pencahar atau pencuci perut. Senyawa yang membantu 
mengatasinya adalah Aloin. Aloin merupakan senyawa kristal berwarna kuning 
yang rasanya pahit yang terdapat dalam tumbuhan lidah buaya. Selain sebagai 
obat pencahar, juga dapat digunakan sebagai obat batu, asma, dan mengatasi 
gangguan pencernaan. Sedangkan pemanfaatan dalam pemakaian eksternal, 
lazimnya digunakan sebagai obat segala penyakit kulit. Diantaranya untuk 
meredakan rasa nyeri dari gigitan serangga, pengobatan luka bakar, mengobati 
psoriasis115, menangani luka bakar yang diakibatkan oleh radiasi sinar matahari, 
juga dapat memusnahkan kutil.116 
Berbagai fakta ilmiah di atas menandakan bahwasannya tumbuhan al-
s}abir yang dijuluki sebagai ‘The Miracle of Plants’ memang tidak hanya 
berfungsi sebagai tanaman hias dan bahan kecantikan atau kosmetik. Dengan 
berbagai bentuk pengolahannya, tumbuhan al-s}abir terbukti dapat 
menyembuhkan segala penyakit. Bentuk pengolahan tumbuhan al-s}abir agar 
dapat dikonsumsi, seperti pembuatan jus lidah buaya, pembuatan agar-agar, jelly, 
selai, rebusan lidah buaya dan berbagai makanan dan minuman kesehatan 
lainnya, atau dapat dimanfaatkan secara langsung tanpa pengolahan. 
 
 
115Psoriasis merupakan penyakit kulit yang kering, mengerisik, kemungkinan terdapat di seluruh 
tubuh, namun banyak yang mengalami di lengan dan tungkai, siku dan lutut. Dikutip dari Kamus 
Besar Bahasa Indonesia. 
116Tri Yuni Hendrawati, dkk., Proses Industri Berbahan Baku Tumbuhan Aloe Vera (Yogyakarta: 
Samudra Biru, 2017), 18. 
 




































Dari penelitian hadis tentang tumbuhan al-s}abir sebagai pengobatan 
herbal dalam Kitab Musnad al-H{umaydi> nomor indeks 34, kesimpulan yang 
dapat diambil adalah: 
1. Setelah dilakukan analisis terhadap sanad dan matan, hadis tentang tumbuhan 
al-s}abir sebagai pengobatan herbal riwayat al-H{umaydi> nomor indeks 34 
memiliki kualitas h}asan li dzatihi, sebab ada dua perawi yang mendapatkan 
penilaian laysa bihi ba’su dan s}a>lih{ al-h}adi>th. Namun, dari segi matan hadis ini 
berstatus s}ah{i>h} dikarenakan tidak berentangan dengan Alquran, hadis s}ah}i>h} 
lainnya, maupun dengan fakta sejarah. Dengan demikian, hadis ini berstatus 
h}asan li dzatihi. Sedangkan terkait dengan kehujjahannya, hadis h{asan riwayat 
al-H{umaydi> nomor indeks 34 ini dapat diamalkan dan dapat dijadikan sebagai 
h}ujjah. 
2. Pemakanaan hadis tentang tumbuhan al-s}abir sebagai pengobatan herbal ini 
telah disebutkan dalam sabda Rasu>lullah saw. yang berbunyi  إضمدُها َبلصَب yang 
artinya ‘balutlah dengan tumbuhan al-s}abir’. Secara istilah tumbuhan ini 
adalah tumbuhan yang memiliki rasa pahit yang diguanakan sebagai obat. 
Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa Rasu>lullah pernah menyarankan 
seorang lelaki yang sedang ihram untuk membalut matanya yang sedang sakit 
dengan daun al-s}abir. Denagn adanya fakta sejarah tersebut terbukti bahwa 
 

































tumbuhan ini memang sudah ada sejak zaman Nabi dan diguanakan sebagai 
pengobatan.  
3. Implikasi tumbuhan al-s}abir di kehidupan masyarakat pada saat ini telah 
banayk digunakan sebagai pengobatan herbal. Hal ini dikarenakan dalam 
tumbuhan tersebut terkandung banyak senyawa dan zat-zat yang dapat 
menyembuhkan luka dan mengurangi rasa sakit. Baik penggunaannya dalam 
bentuk internal maupun secara eksternal. Dapat diolah menjadi makanan dan 
minuman yang menyehatkan, dapat pula digunakan secara langsung. 
B. Saran 
Penulis sangat menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari 
kesmpurnaan. Adanya kekurangan yang tampak dari berbagai aspek menjadikan 
penelitian ini memerlukan kajian yang lebih dalam lagi. Selain itu, diperlukan 
adanya penelitian dari berbagai prespektif dan keilmuan lain. Sehingga 
diharapkan akan melahirkan hasil-hasil baru yang dapat memperoleh wawasan 
dan pengetahuan.
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